PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION (GI) TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS 2 Ml PSM PADANGAN
NGANTRU

SKRIPSI

©

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG

Oleh:

Tita Ifani Priyadi
NIM. 17205163337

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI
RAHMATULLAH
TULUNGAGUNG
APRIL 2022



PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
GROUP INVESTIGATION (GI) TERHADAP HASIL BELAJAR
MATEMATIKA SISWA KELAS 2 Ml PSM PADANGAN
NGANTRU

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan Untuk Memenuhi Salah
Satu Persyaratan GunaMemperoleh Gelar Sarjana dalam Keilmuan Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah

©

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
TULUNGAGUNG

Oleh:

Tita Ifani Priyadi
NIM. 17205163337

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SAYYID ALI
RAHMATULLAH
TULUNGAGUNG
APRIL 2022



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul ‘“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 2 Ml PSM
Padangan Ngantru,” yang ditulis oleh Tita Ifani Priyadi, NIM. 17205163337 ini

telah diperiksa dan disetujui, serta layak diujikan.

Tulungagung, 10 Maret 2022

Pembimbing

Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil.l.
NIP. 19860528 201403 2 002

Mengetahui,

Koordonator Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dr. Adi Wijayanto, M.Pd.
NIP. 1981 10072014031002




LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE GROUP
INVESTIGATION (GI) TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELAS 2 MI PSM PADANGAN NGANTRU

SKRIPSI

Disusun Oleh:
Tita Ifani Priyadi
NIM. 17205163337

Telah dipertahankan di depan dewan penguji pada tanggal............cccccocenuenneen. dan
telah dinyatakan diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar
strata satu Sarjana Pendidikan (S.Pd)

Dewan Penguji Tanda Tangan

Ketua Penguiji
Drs. H. Timbul, M.Pd.l  rririririirenesnicacennn
NIP. 196110101992031002.

Penguji Utama
Dr. Muhammad Mutahibun NafiS, MLAQ «eeeeerereieneeeneeerecenecennen
NIP. 197803182005011003

Sekretaris/Penguji
Lailatuz Zuhriyah, ML.Fil.Ll.
NIP. 198605282014032002

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
UINSATU Tulungagung

Prof. Dr. Hj. Binti Maunah, M.Pd.I.
NIP.196509031998032001

iv



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Saya yang bertanda tanda dibawah ini:

Nama : Tita Ifani Priyadi

NIM : 17205163337

Jurusan : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas : Tarbiyah dan lImu Keguruan
Semester : XII (Dua belas)

Menyatakan bahwa skripsi ini dengan judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (Gl) Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru,” ini secara keseluruhan
adalah hasil penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian
yang dirujuk sumbernya dan bebas dari plagiarism. Jika dikemudian hari
terbukti bukan karya sendiri atau melakukan plagiasi, maka saya siap
ditindak sesuaiketentuan yang berlaku.

Tulungagung,
Saya yang menyatakan

Tita Ifani Priyadi
NIM. 17205163337



LEMBAR PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 2 MI PSM
Padangan Ngantru,” yang ditulis oleh Tita Ifani Priyadi, NIM. 17205163337 ini
telah diperiksa dan disetujui, serta layak diujikan.

Tulungagung, 10 Maret 2022

Pembimbing

A

Lailatuzz Zuhriyah, M.FiLL
NIP. 19860528 201403 2 002

Mengetahui,
Koordonator Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dr. Adi Wijayante, M.Pd.
NIP. 1981 10072014031002







MOTTO

@ ° ° P ° °o_ o _ |
Py ot sind dhegaliy sy o e ) 8

£ P

& ©

AL 385 e 1 8 2 1T 56 885 8 Bt
il

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran
yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.

(QS An-Nahl : 125)*

! Departemen Agama RI, al-Quran al-Karim Dan Terjemahannya Terjemahnya,
(Semarang:Thoha, 1994), hal.110
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 2 Ml PSM
Padangan Ngantru,” ditulis oleh Tita Ifani Priyadi, NIM. 17205163337, Dibimbing
oleh Lailatuzz Zuhriyah, M.Fil.l.

Kata Kunci : Group Investigasi, Hasil Belajar Siswa, Matematika

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya fenomena pembelajaran saat ini yaitu
siswa terkesan tidak aktif dalam belajar dan konsentrasi siswa belum sepenuhnya
tertuju kepada penjelasan materi. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang
menarik yang membuat siswa kurang termotivasi untuk mengikuti pembelajaran
dan siswa merasa bosan karena hanya menerima penjelasan materi dari guru.
Permasalahan tersebut mengakibatkan hasil belajar matematika kurang
memuaskan. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menerapkan model pembelajaran group investigasi yang diharapkan mampu
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Adakah pengaruh
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil
belajar kognitif pada pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan
Ngantru?, 2) Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation terhadap hasil belajar afektif pada pembelajaran matematika
kelas 2 di MI PSM Padangan Ngantru?, 3) Adakah pengaruh penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar
psikomotorik pada pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan
Ngantru?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar
matematika antara yang menggunakan model pembelajaran group investigasi dan
konvensional, untuk mengetahui pengaruh yang signifikan penggunaan model
pembelajaran group investigasi terhadap hasil belajar matematika, dan untuk
mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran group investigasi terhadap
hasil belajar matematika.

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian
eksperimen murni. Dengan model pembelajaran group investigasi sebagai variabel
bebas dan hasil belajar sebagai variabel terikat. Instrumen yang digunakan yaitu tes
dan wawancara. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il. Sampel pada penelitian ini
menggunakan 2 kelas, yakni kelas 11-A sebagai kelas eksperimen dengan jumlah
15 siswa dan kelas I1-B sebagai kelas kontrol dengan jumlah 14 siswa. Pengambilan

XV



data dilakukan dengan metode post test, uji t-test serta penghitungan effect size
dengan rumus cohen’s untuk mengetahui besarnya pengaruh.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) hasil belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran group investigasi rata-rata 78,24 diatas KKM
lebih baik dari model pembelajaran konvensional. (2) ada pengaruh yang signifikan
antara model pembelajaran group investigasi terhadap hasil belajar peserta didik
dengan nilai tp;e,ng = 408 dan ty,pe; pada taraf signifikansi 5% yaitu 0,381 sehingga
nilai thipumg > teaper, (3) besarnya pengaruh model pembelajaran group investigasi
terhadap hasil belajar matematika sebesar 97,7 % dimana presentase tersebut
tergolong tinggi.
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ABSTRACT

The thesis entitled “The Effect of Group Investigation (GI) Cooperative
Learning Model on Mathematics Learning Outcomes of Grade 2 Students of Ml
PSM Padangan Ngantru,* was written by Tita Ifani Priyadi, NIM. 17205163337,
Supervising Lecturer LailatuzZuhriyah, M.Fil.l.

Keywords : Investigative Group, Student Learning Outcomes, Mathematics

This research is motivated by the current learning phenomenon that students
appear to be inactive in learning and the concentration of students has not been fully
focused on material explanations. The selection of less interesting learning methods
that make students less motivated to follow the learning and students feel bored
because they only receive material explanations from the teacher. The problem
resulted in unsatisfactory math learning outcomes. One way to solve the problem is
by applying an investigative group learning model that is expected to improve
students math learning outcomes.

The formulation of the problem in this study are: 1) Is there an effect of
applying the group investigation type cooperative learning model on cognitive
learning outcomes in grade 2 mathematics learning at Ml PSM Padangan Ngantru?,
2) Is there an effect of applying the group investigation type cooperative learning
model on affective learning outcomes in 2nd grade mathematics learning at Ml
PSM Padangan Ngantru?, 3) Is there any effect of applying the group investigation
type cooperative learning model to the learning outcomes of class 2 mathematics at
MI PSM Padangan Ngantru?. The purpose of this study was to determine the
learning outcomes of mathematics between those using the investigative group
learning model and conventional, to determine the significant effect of the use of
the investigative group learning model on mathematics learning outcomes, and to
determine the magnitude of the effect of the investigative group learning model on
mathematics learning outcomes. This research used quantitative research with a type
of pure experimental research. With the investigative group learning model as a free
variable and learning outcomes as a bound variable. The instruments used are tests
and interviews. This research used purposive sampling technique. The population
in this study was all grade  students. The sample in this study used 2 classes,
namely 2nd grade A as an experimental class with a total of 15 students and 2nd
grade B as a control class with a total of 14 students. Data retrieval is done by post
test method, t-test test and effect size calculation with cohen’s formula to find out
the magnitude of influence.

The results of this study showed that : (1) the learning outcomes of students
who use the investigative group learning model on average 78,24 above minimum
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criteria of mastery learning are better than conventional learning models. (2) there
is a significant influence between the learning model of the investigative group on
the learning outcomes of learners with a value of t-value = 408 and t-table at the
level of 5% significance of 0,381 so that the value of t-value > t-table. (3) the
magnitude of the influence of the investigative group learning model on the results
of mathematics learning is 97,7% where the percentage is relatively high.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan sangat berperan daalam memajukan kehidupan suatu bangsa.
Karena berperan dalam mengembangkan kemampuan potensi, bakat,
kepribadian, sikap mandiri dan tanggung jawab kepada sesama. Hal ini seperti
yang dituangkan pada undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional yang menegaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara.?

Pengembangan pendidikan dapat dilaksanakan dengan menerapkan
standar proses pendidikan yaitu standar nasional pendidikan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran pada salah satu aturan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan (Peraturan pemerintah No 19 Tahun
2005 Bab 1 Pasal 1 ayat 6).3 Penetapan standar proses pendidikan merupakan

kebijakan yang sangat penting dan strategis untuk pemerataan dan peningkatan

2 Abdul Kadir, Dasar-dasar Pendidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2012), him. 62.
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006),
him. 3.



kualitas pendidikan. Ini menjadi sebuah upaya dalam pembangunan
pendidikan dari segi teknis yang bersifat menjadi standarisasi.*

Melalui standar proses pendidikan setiap guru dapat menentukan
bagaimana seharusnya proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian
berarti guru merupakan komponen yang sangat penting. Guru harus berperan
aktif dalam meningkatkan kualitas pendidikan, maka dari itu guru diharapkan
dapat menciptakan proses pembelajaran yang baik dan lebih menarik, dimana
siswa dapat berperan aktif didalam proses pembelajaran. Dengan adanya
campur tangan guru dalam proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran. Pembelajaran merupakan terjemahan
dari learning yang merupakan proses, cara, perbuatan mempelajari.®
Pembelajaran adalah upaya secara sistematis yang dilakukan guru untuk
mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan efisien yang
dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.®

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran tersebut, siswa
diharapkan mendapatkan ilmu pengetahuan yang nantinya dapat menjadi bekal
untuk masa depannya. Salah satu ilmu pengetahuan yang berperan penting dan
dipelajari siswa di sekolah adalah mata pelajaran matematika. Matematika
adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya, membahas

masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran, mempelajari

11.

4 Ibid., him. 13.
5 Agus Suprijono, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Gramedia Pustaka Jaya, 2011), him.

6 Zainal Agib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Konstektual (Inovatif),

(Bandung: Yrama Widya, 2013), him. 13.



hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur
dan alat.”

Konsep pengembangan juga termasuk dalam pembelajaran matematika,
siswa dituntut untuk aktif, kreatif, mandiri dan bekerjasama. Pada
kenyataannya, matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang sulit
dipahami oleh siswa. Siswa cenderung pasif dan tidak memiliki minat untuk
belajar matematika Untuk mengatasi permasalahan tersebut, seorang guru
harus dapat mengaktifkan siswa di dalam kelas yang akan berdampak terhadap
perubahan hasil belajar yang lebih baik. Dimana proses pembelajaran tidak lagi
berpusat pada guru, melainkan berpusat pada siswa dan siswa tidak lagi belajar
perindividu melainkan berkelompok.®

Pembelajaran aktif merupakan pendekatan pembelajaran yang lebih
banyak melibatkan aktivitas belajar siswa dalam mengakses berbagai informasi
dan pengetahuan untuk dibahas dan dikaji lebih dalam proses pembelajaran
dikelas, sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat
meningkatkan pemahaman dan kompetensinya.® Pembelajaran yang aktif ini
diharapkan akan tumbuh dan berkembang segala potensi yang mereka miliki
sehingga pada akhirnya dapat mengoptimalkan hasil belajar siswa. Maka dari

itu peneliti mencoba untuk menerapkan metode group investigation dengan

" Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran Matematika,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2014), him. 48.
8 Ruhban Maskur, Nofrizal Nofrizal, dan Muhamad Syazali. "Pengembangan media
pembelajaran matematika dengan Macromedia Flash." Al-Jabar: Jurnal Pendidikan
Matematika 8.2 (2017), him. 177-186.

® Rusman, Model-model Pembelajran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2014), him. 324.



tujuan agar siswa aktif di dalam kelas dan dapat mengembangkan
kemampuannya dalam pembelajaran matematika serta dapat menyelesaikan
masalah-masalah matematika secara bersama sehingga hasil belajarnya
meningkat dari KKM yang telah ditetapkan yaitu 75.

Metode group investigation yang pertama kali dikembangkan oleh Saran
pada prinsipnya metode group investigation sudah banyak di adopsi oleh
berbagai bidang pengetahuan, baik humaniora maupun saintifik. Akan tetapi,
dalam konteks pembelajaran kooperatif, metode group investigation tetap
menekankan pada heterogenitas dan kerjasama antar siswa. Metode group
investigation dengan kegiatan pembelajaran: pengarahan, buat kelompok
heterogen dengan orientasi tugas, rencanakan pelaksanaan investigasi, tiap
kelompok menginvestigasikan proyek tertentu, pengolahan data penyajian data
hasil investigasi, dan presentasi.

Salah satinya pemanfaatan metode pembelajaran dalam pembelajaran
matematika di MI PSM Padangan Ngantru yang masih menggunakan metode
ceramah dirasa kurang efektif, hal ini di buktikan oleh hasil belajar para
siswanya yang kurang memenuhi target. penggunaan metode yang di pakai
oleh pendidik seharusnya sesuai dengan apa yang di harapkan siswanya. Atau
dengan kata lain seorang pendidik harus bisa memahami berbagai macam
metode pembelajaran yang nantinya akan di ambil dari metode yang cocok

untuk mayoritas siswanya.

10 Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: Masmedia Buana Pusaka, 2009),
him. 56.



Pihak Ml PSM Padangan Ngantru juga berupaya memanfaatkan metode
pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan metode pembelajara group
investigation. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran kooperatif group
investigation (GI) adalah salah satu metode pengajaran yang mendukung
terjadinya komunikasi dan interaksi selama proses belajar, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan efektif. Selain itu metode pembelajaran
kooperatif dapat merangsang siswa untuk lebih termotivasi, lebih antusias,
serta dapat mendorong siswa untuk lebih kreatif. Dengan pemilihan model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation pembelajaran yang terjadi
dapat meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam mata pelajaran
matematika.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Grup Investigation (Gl) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

2 Ml PSM Padangan Ngantru.”

Identifikasi dan Pembatasan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Sebagian siswa masih banyak yang belum memenuhi KKM.
2. Siswa tidak fokus pada pelajaran matematika tentang perkalian.
3. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, akan tetapi standar

kelulusan pelajaran matematika sudah ditetapkan oleh sekolah.



Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka dapat ditentukan batasa-
batasan masalah sebagai berikut:
1. Sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas 2 MI PSM Padangan Ngantru
sebanyak 1 kelas.

2. Materi yang dijadikan penelitian yaitu pokok bahasan perkalian.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan makalah
dalam penelitian ini adalah

1. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar kognitif pada pembelajaran matematika
kelas 2 di MI PSM Padangan Ngantru?

2. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar afektif pada pembelajaran matematika
kelas 2 di MI PSM Padangan Ngantru?

3. Adakah pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar psikomotorik pada pembelajaran

matematika kelas 2 di MI PSM Padangan Ngantru?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:



1. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation terhadap hasil belajar kognitif pada pembelajaran
matematika kelas 2 di Ml PSM Padangan Ngantru.

2. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation terhadap hasil belajar afektif pada pembelajaran
matematika kelas 2 di Ml PSM Padangan Ngantru.

3. Untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe group investigation terhadap hasil belajar psikomotorik pada

pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan Ngantru.

E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan suatu pernyataan sementara yang diajukan untuk
memecahkan masalah atau menerangkan suatu gejala.*
Hi : “Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation (X) terhadap hasil belajar (Y). «
Ho . “ Tidak berpengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation (X) terhadap hasil belajar (Y).

F. Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini di antaranya adalah:

11 Tatang Yuli Eko Siswoyo, Penelitian Pendidikan Matematika, (Surabaya: UNESA
University Press, 2010), him. 52.



1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman tentang cara pembelajaran matematika dengan menggunakan
metode group investigation.

2. Bagi siswa, dapat memberikan alternatif pembelajaran dalam memahami
matematika dalam meningkatkan hasil belajar dengan menggunakan
metode group investigation,

3. Bagi guru, dapat di jadikan sebagai salah satu alternatif stategi
pembelajaran agar dapat tercipta suasana pembelajaran yang efektif dan

inovatif.

G. Penegasan Istilah
Agar dikalangan pembaca tidak terjadi kesalahpahaman dan salah
penafsiran ketika mencermati judul proposal skripsi “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif tipe Group investigation terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa kelas 2 MI PSM Padangann Ngantru, maka perlu
dikemukakan seperti penegasan istilah yang dipandang menjadi kata kunci.
1. Secara Konseptual
a) Pengaruh adalah suatu daya yang ada atau tumbuh dari suatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan
seseorang.
b) Model pembelajaran kooperatif Tipe Group investigation adalah suatu

model pembelajaran dengan membentuk kelompok-kelompok kecil



yang terdiri dari siswa siswa.'? Tipe Group investigation adalah
pembelajaran yang melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam
menentukan topik maupun cara untuk mempelajari melalui
investigasi.™
c) Hasil Belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. yang dituntut untuk
bekerja sama dan saling meningkatkan pembelajarannya dan
pembelajaran siswa-siswa lain.!*
2. Secara operasional
Secara operasional yang dimaksud dalam penelitian pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar
dalam pembelajaran matematika, adalah penelitian ilmiah yang ingin
mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation terhadap hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika,
terhadap aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Dalam hal ini terdapat
dua kelas yang akan diteliti yaitu kelas kontrol dan kelas perlakuan.
Pada kelas kontrol, peneliti menggunakan model pembelajaran
konvensional dengan metode ceramah yang selama ini diajarkan di sekolah.
Sehingga dapat diketahui bagaimana hasil belajar siswa. Sedangkan pada

kelas perlakuan peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

12 Miftakhul Huda, Kooperatif Learning Metode, Teknik, Struktur, dan Penerapannya,
(‘Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2012), him. 31.

13 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer: Suatu Tujuan Konseptual
Operasional, (Jakarta Timur: Remaja Rosdakarya, 2013), him. 195.
4 Rike Andriani, dan Rasto. "Motivasi belajar sebagai determinan hasil belajar
siswa." Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran (JPManper) 4.1 (2019), him. 80-86.
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group investigation, sehingga diketahui hasil belajar siswa. Setelah
melakukan penelitian di lapangan, data dianalisis dan dibandingkan adakah
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap

hasil belajar siswa.

H. Sistematika penulisan

Adapun sistematika penyusunan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian
utama: Bagian awal terdiri dari: (1) halaman sampul depan, (2) halaman judul,
(3) halaman persetujuan, (4) halaman pengesahan, (5) halaman surat
pernyataan keaslian tulisan, (6) motto, (7) halaman persembahan, (8) kata
pengantar, (9) daftar isi, (10) daftar tabel, (11) daftar gambar, (12) daftar
lampiran, dan (13) abstrak. Bagian utama (inti), terdiri dari: Bab | Pendahuluan,
terdiri dari: (a) latar belakang, (b) identifikasi dan pembatasan masalah, (c)
rumusan masalah, (d) tujuan penelitian, (e) kegunaan penelitian, (f) hipotesis
penelitian, (g) penegasan istilah, (h) sistematika pembahasan.

Bab Il Landasan Teori, terdiri dari: (a) pembelajaran matematika (b)
model pembelajaran kooperatif, (c) model pembelajaarn tipe group
investigation, (d) media visual pembelajaran, (e) hasil belajar, (f) materi
matriks, (g) implementasi model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation berbasis media visual pada materi matriks penelitian terdahulu
yang relevan, (h) kajian penelitian terdahulu, dan (i) kerangka berfikir

penelitian.
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Bab Il Metode Penelitian, terdiri dari: (a) rancangan penelitian, (b)
populasi, sampling, dan sampel penelitian, (c) data, sumber data, variabel, dan
skala pengukuran, (d) tehnik pengumpulan data, (e) instrumen penelitian, (f)
analisis data.

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari: (a) deskripsi data, dan (b) pengujian
hipotesis. Bab V Pembahasan, terdiri dari: (a) rekapitulasi hasil penelitian, dan
(b) pembahasan hasil penelitian.

Bab VI Penutup, terdiri dari: (a) kesimpulan, dan (b) saran. Bagian akhir,

terdiri dari (a) daftar rujukan, dan (b) lampiran-lampiran.
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LANDASAN TEORI

A. Deskriptif Teori
1. Model Pembelajaran Group Investigation
a. Pengertian Model Pembelajaran Group Investigation

Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
merupakan salah satu tipe dari model pembelajaran kooperatif yang
menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan jumlah anggota tiap
kelompok 4 sampai dengan 5 peserta didik, masing-masing anggota
kelompok heterogen menurut tingkat prestasi, jenis kelamin, dan suku,
peserta didik memilih topik untuk diselidiki, dan melakukan
penyelidikan atas topik yang dipilih, yang selanjutnya mereka
menyiapkan dan mempresentasikan laporan kepada seluruh kelas dan
diakhiri dengan melakukan evaluasi dan umpan balik.!

Peserta didik pada model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation dituntut untuk lebih aktif dalam mengembangkan sikap dan
pengetahuannya tentang matematika sesuai dengan kemampuan masing-
masing dalam mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Komunikasi dan
interaksi kooperatif di antara sesama teman sekelas akan mencapai hasil

terbaik apabila dilakukan dalam kelompok kecil sehingga sikap-sikap

! Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 217.

12
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kooperatif bisa terus bertahan. Model pembelajaran kooperatif tipe
group investigation akan lebih efektif jika guru memahami komponen
penting dalam pembelajaran kooperatif. Selain itu, pada model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation guru hanya bertindak
sebagai narasumber dan fasilitator. Guru mengawasi jalannya investigasi
kelompok yang terjadi, untuk melihat apakah mereka dapat mengelola
tugasnya, dan membantu tiap kesulitan yang mereka hadapi dalam
interaksi kelompok, termasuk masalah dalam Kinerja terhadap tugas-
tugas yang berkaitan dengan pembelajaran.?
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation

Adapun langkah-langkah atau fase-fase dalam pembelajaran
kooperatif tipe Group investigation adalah sebagai berikut:
Fase 1 : Memilih topik

Siswa memilih subtopik khusus di dalam suatu daerah masalah
umum yang biasanya ditetapkan oleh guru. Selanjutnya, siswa
diorganisasikan menjadi dua sampai enam anggota tiap kelompok
menjadi kelompok - kelompok yang berorientasi tugas. Komposisi
kelompok hendaknya heterogen secara akademis maupun etnis.

Fase 2 : Perencanaan kooperatif

2 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 217.
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Siswa dan guru merencanakan prosedur pembelajaran, tugas dan
tujuan khusus yang konsisten dengan subtopik pelajaran yang telah
dipilih pada fase pertama.

Fase 3 : Implementasi

Siswa menerapkan rencana yang telah mereka kembangkan di dalam
fase kedua. Kegiatan pembelajaran hendaknya melibatkan ragam
aktivitas dan keterampilan yang luas dan hendaknya mengarahkan siswa
kepada jenis-jenis sumber belajar yang berbeda baik di dalam atau di
luar sekolah. Guru secara ketat mengikuti kemajuan tiap kelompok dan
menawarkan bantuan bila diperlukan.

Fase 4 : Analisis dan sintesis

Siswa menganalisis dan mensintesis informasi yang diperoleh pada
fase ketiga dan merencanakan bagaimana informasi tersebut diringkas
dan disajikan dengan cara menarik sebagai bahan untuk dipresentasikan
kepada seluruh kelas.

Fase 5 : Presentasi hasil final

Beberapa atau semua kelompok menyajikan hasil penyelidikannya

dengan cara presentasi kelas.
Fase 6 : Memberikan penghargaan
Kegiatan guru dalam fase 6 adalah mencari cara-cara untuk

menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok. 2

3 Trianto, Mendesain Model Pembelajarn Inovatif, Progresif, (Surabaya: Kencana, 2009),

him. 80.
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Ada enam tahap pada Model Pembelajaran Kooperatif Group
investigation. Adapun tahap-tahap tersebut
Tahap 1 : Mengidentifikasi topik dan mengatur peserta didik ke dalam
kelompok.
a) Para peserta didik meneliti beberapa sumber, mengusulkan
sejumlah topik, dan mengkategorikan saran-saran.
b) Para peserta didik bergabung dengan kelompoknya untuk
mempelajari topik yang telah mereka pilih.
c) Komposisi kelompok didasarkan pada ketertarikan peserta didik
dan harus bersifat heterogen.
d) Guru membantu pengumpulan informasi/memfasilitasi
pengaturan.
Tahap 2 : Merencanakan tugas yang akan dipelajari
Para peserta didik merencanakan bersama mengenai: Apa yang
akan dipelajari? Bagaimana cara mempelajari? Siapa melakukan apa?
(pembagian  tugas) Untuk tujuan atau kepentingan apa
menginvestigasi topik ini?.*
Tahap 3: Melaksanakan investigasi
a) Para peserta didik mengumpulkan informasi, menganalisis data,

dan membuat kesimpulan.

4 Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 218.
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b) Tiap anggota kelompok berkontribusi untuk usaha-usaha yang
dilakukan kelompoknya.

c) Para peserta didik saling bertukar, berdiskusi, mengklarifikasi,

Tahap 4 : menyiapkan laporan akhir

a) Anggota kelompok menentukan pesan-pesan esensial dan proyek
mereka.

b) Anggota kelompok merencanakan apa yang akan mereka laporkan
dan bagaimana mereka secara kelompok akan membuat presentasi
mereka.®

c) Wakil-wakil kelompok membentuk sebuah panitia acara untuk
mengkoordinasikan rencana-rencana presentasi.

Tahap 5: Mempresentasikan laporan akhir

a) Presentasi yang dibuat untuk seluruh kelas dalam berbagai macam
bentuk.

b) Bagian presentasi tersebut harus dapat melibatkan pendengaran
secara aktif.

c) Para pendengar tersebut mengevaluasi kerjasama dan penampilan
presentasi berdasarkan kriteria yang telah ditentukan sebelumnya
oleh seluruh anggota kelas.

Tahap 6 : Evaluasi

® Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 218.
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Para peserta didik saling memberikan umpan balik mengenai topik
tersebut, mengenai tugas yang telah mereka kerjakan, mengenai
keefektifan pengalaman-pengalaman mereka.

Guru dan murid berkolaborasi dalam mengevaluasi.®

c. Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Grup Investigation

Tujuan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation

adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Group investigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi
terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini
mempunyai implikasi yang positif terhadap pengembangan
keterampilan penemuan dan membantu mencapai tujuan.
Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan
melaui investigasi.

Group investigasi melatih siswa untuk bekaerja secara kooperatif
dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan
tersebut, siswa dibekali keterampilan hidup (life skill) yang
berharga dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi guru menerapkan
model pembelajaran group investigation dapat mencapai tiga hal,
yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk

bekerjas secara kooperatif.

6 Ibid.
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d. Manfaat Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation
Adapun manfaat model pembelajaran kooperatif tipe group
investigation adalah sebagai berikut:

1) Dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

2) Meningkatkan hubungan antar kelompok, belajar kooperatif tipe
group investigation memberi kesempatan kepada siswa untuk
berinteraksi dan beradaptasi dengan teman satu tim untuk
mencerna materi pembelajaran.

3) Meningkatkan rasa percaya diri dan memotivasi belajar, belajar
kooperatif tipe group investigation dapat membina kebersamaan,
peduli satu sama lain dan tenggang rasa, serta mempunyai andil
terhadap keberhasilan tim. ’

4) Menumbuhkan realisasi kebutuhan peserta didik untuk belajar
berpikir, belajar kooperatif dapat diterapkan untuk berbagai materi
ajar, seperti pemahaman yang rumit, pelaksanaan kaijian proyek,
dan latihan memecahkan masalah.

5) Memadukan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan
bersama kelompoknya dalam mencari materi hingga mengloh

materi bersama 8

" Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 21.
8 Ibid.
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e. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigaton

Beberapa kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

Dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab
ketika siswa mengikuti pembelajaran.

Berorientasi menuju pembentukan siswa menjadi manusia sosial.
Dapat mengembangkan kreativitas siswa, baik secara individu
ataupun kelompok.

Memberikan kesempatan berkolaborasi dengan teman sebaya
dalam bentuk diskusi kelompok untuk memecahkan suatu masalah.
Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran yang diberikan

guru sehingga dapat membangun pengetahuan siswa.

f. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Group

investigation

Adapun kelemahan model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)

Sedikitnya materi yang tersampaikan pada satu kali pertemuan
Sulitnya memberikan penilaian secara personal

Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran koperatif
tipe group investigation.

Diskusi kelompok biasanya berjalan kurang efektif
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5) Siswa yang tidak tuntas memahami materi prasyarat akan

mengalami kesulitan saat menggunakan model ini. °

2. Pembelajaran Matematika
a. Pengertian Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu deduktif, aksiomatik, formal,
hirarkis, abstrak, bahasa simbol yang padat arti dan semacamnya adalah
sebuah sistem matematika yang dapat digunakan untuk mengatasi
persoalan-persoalan nyata.l® Matematika juga berguan untuk
membentuk pola pikir orang yang mempelajarinya menjadi pola pikir
matematis yang sistematis, logis, kritis dengan penuh kehormatan.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberikan
konstribusi positif tercapainya masyarakat yang cerdas dan bermatabat
melalui sikap kritis dan logis.!* Oleh karena itu, dapat dinyatakan
bahwa matematika merupakan ilmu dasar yang sudah menjadi alat
untuk meempelajari ilmu-ilmu yang lain sehingga penguasaan terhadap
matematika mutlak diperlukan dan konsep-konssep matematika harus

dipahami dengan betul dan benar sejak dini.

° Robert E. Slavin, Cooperative Learning Teory, Riset dan Praktik, (Bandung: Nusa Media,
2011), him. 220.

10" Sri Subarinah, Inovasi Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Depdiknas, 2006), him.
34.

11 Suminarsih, Model-model Pembelajaran Matematika, (Semarang: Widyaiswara LPMP
Jawa Tengah, 2007), him. 1.
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Jadi dapat disimpulkan, bahwa matematika masih bersifat
abstrak. Matematika berkenaan dengan ide-ide, struktur-struktur dan
hubungan-hubungan yang diatur menurut urutan yang logis, berpola
deduktif, dan berupa bahasa yang dilambangkan dengan simbol-simbol.
Manfaat dari matematika adalah dapat membentuk pola pikir orang
yang mempelajarinya menjadi pola pikir matematis yang sistemis,
logis, kritis dengan penuh kecermatan. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri
yang dimiliki matematika), yaitu memiliki objek kejadian abstrak dan
berpola pikir deduktif dan konsisten.*2

b. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang tidak hanya
sekedar menghitung secara teknis dan mekanis. Pembelajaran
matematika di sekolah pada dasarnya bukanlah sekedar mengajarkan
kepada peserta didik tentang bagaimana menghitung sesuai dengan
algoritma yang diberikan dan bersifat monoton. Menurut “Kurikulum
2006* Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan
pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini
dilandasi oleh perkembangan matematika di bidang teori bilangan,

aljabar, analisis, teori peluang, dan diskrit. Untuk mengusai dan

12 1bid., hIm. 2.
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menciptakan teknologi di masa depan diperlukan penguasaan
matematika yang kuat sejak dini.

Tujuan pembelajaran matematika diharapkan guru mengajarkan
kepada peserta didik cara mengembangkan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif. Dalam proses pemebelajaran matematika
keberhasilan pembelajaran tidak hanya tergantung pada kuat tidaknya
interaksi antara pengajar dan pelajar tetapi juga hubungan emosional
antara pengajar dan pelajar, sebab masih banyak fakta Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran matematika adalah proses interaksi
antara guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berfikir dan
mengolah logika pada suatu lingkungan belajar yang sengaja diciptakan
oleh guru dengan berbagai metode agar program belajar matematika
tumbuh dan berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan
kegiatan belajar secara efektif dan efisien.!3

c. Tujuan Pembelajaran Matematika

Secara umum, tujuan diberikannya matematika di sekolah adalah
untuk mempersiapkan peserta didik agar sanggup mengahadapi
perubahan dalam kehidupan dan di dunia yang selalu berkembang
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiraan yang logis, rasional dan

kritis. 14

13 Suminarsih, Model-model Pembelajaran Matematika, (Semarang: Widyaiswara LPMP
Jawa Tengah, 2007), him. 2.

14 Suminarsih, Model-model Pembelajaran Matematika, (Semarang: Widyaiswara LPMP
Jawa Tengah, 2007), him. 2.
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Tujuan pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar yang telah

ditetapkan oleh pemerintah adalah :

1)

2)

3)

4)

Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam memecahkan masalah.™
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika daalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh. Mengkomunikasikan gagasan
dengan simbol, tabel diagram, atau media lain untuk memperjelas
keadaan atau masalah.

Memiliki sikap mengahargai kegunaan matematika daalam
kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhaatian, dan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan rasa percaya diri

dalam pemecahan masalah.®

15 1bid.

16 Nyimas Aisyah, dkk, Perkembangan Pembelajrana Matematika SD, (Jakarta: Depdiknas,

2007), him. 4.
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3. Hasil Pembelajaran
a. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi,
yaitu sisi siswa dan dari sisi guru.l” Dari sisi siswa, hasil belajar
merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar merupakan saat
terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil belajar siswa adalah
kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.8

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa
yang mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik.'® Belajar
tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi juga
penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat-bakat, penyesuaian
soal, macam-macam keterampilan, cita-cita, keinginan dan harapan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan tujuan akhir dari suatu proses
pembelajaran. Hasil belajar dapat berupa kemampuan aktual yang
diukur secara langsung, dan bertujuan mengetahui ketercapaian

pembelajaran yang telah dilakukan.

17 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him. 28.

18 Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), him. 5.

19 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2014), him. 112.



25

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi antara berbagai faktor yang mempengaruhi, baik faktor
internal maupun eksternal. Secara rinci, uraian mengenai faktor internal
dan eksternal sebagai berikut:
1) Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi kecerdasan, minat, dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi
fisik dan kesehatan.?°
2) Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu keluarga, sekolah dan
masyarakat. Keadaan keluarga berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa. Keluarga yang morat-marit keadaan ekonominya,
pertengkaran suami istri, perhatian orang tua yang kurang terhadap
anaknya, serta kebiasaansehari-hari berperilaku yang kurang baik
dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari berpengaruh dalam

hasil belajar peserta didik. Sekolah merupakan salah satu faktor

20 Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2014), him. 113.
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yang ikut menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi
kemampuan belajar siswa dan kualitas pengajaran di sekolah, maka
semakin tinggi pula hasil belajar siswa. Kualitas pengajaran di
sekolah sangat ditentukan oleh guru. Guru adalah komponen yang
sangat menentukan dalam implementasi suatu strategi
pembelajaran.?

Berdasarkan pendapat ini dapat ditegaskan bahwa salah satu
faktor eksternal yang sangat berperan mempengaruhi hasil belajar
siswa adalah guru. Guru dalam proses pembelajaran memegang
peranan yang sangat penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada
usia sekolah dasar, tak mungkin dapat digantikan oleh perangkat
lain, seperti : televisi, radio, dan komputer. Sebab, siswa adalah
organisme yang sedang berkembang yang memerlukan bimbingan
dan bantuan orang dewasa.

c. Tujuan Pembelajaran Matemtika
Sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan klasifikasi
hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membaginya
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah
psikomotoris. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki Peserta

Didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya.??> Hasil belajar

2L Rusman, Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2014), him. 113.

22 3Rusman, Pembelajaran Tematik terpadu, Teori, Praktik dan Penilaian, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2015), hIM. 67.
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memberikan petunjuk keberhasilan Peserta Didik dalam kegiatan

pembelajaran yang mereka lakukan. Benjamin S Bloom

mengklasifikasikan hasil belajar menjadi tiga ranah yaitu:

1) Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual Peserta

Didik. Terdapat enam tipe hasil belajar dalam bidang kognitif, yaitu:

a)

b)

Pengetahuan

Pengetahuan dipahami sebagai terjemahan dari kata
knowledge. Cakupan dari pengetahuan ini, selain pengetahuan
hafalan termasuk juga faktual seperti rumus, batasan, definisi,
istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh, nama-
nama kota. Tipe hasil belajar pengetahuan termasuk kognitif
tingkat rendah yang paling rendah. Namun, hasil belajar ini
menjadi prasarat bagi tipe hasil belajar selanjutnya.
Pemahaman

Jenis hasil belajar yang lebih tinngi dari pengetahuan adalah
pemahaman. Misalnya, menjelaskan sesuatu yang dibaca atau
didengarnya dengan susunan kalimatnya sendiri, memberi
contoh lain dari apa yang telah dicontohkan. Pemahaman dapat
dibedakan menjadi tiga kategori, yaitu: pemahaman terjemahan,
pemahaman panafsiran, dan pemahaman ekstrapolasi.
Aplikasi

Aplikasi adalah kemampuan untuk menerapkan dan

mangabstraksikan konsep, ide, rumus, dan hukum dalam situasi
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baru. Misalnya, menggunakan rumus khusus untuk
menyelesaikan masalah.

d) Analisis

Analasis adalah kesanggupan memecah, mengurai suatu
integritas (kesatuan yang utuh) menjadi unsur-unsur yang
mempunyai arti. Analisis merupakan tipe hasil belajar yang
kompleks, yang memanfaatkan tipe hasil belajar sebelumnya.

e) Sintesis

Sintesis adalah lawan dari analisis. Sintesis adalah
kesanggupan menyatukan unsur atau bagian menjadi suatu
integritas. Berpikir sintesis merupakan salah satu terminal untuk
menjadikan orang lebih kreatif.

f) Evalusai

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,
pemecahan, metode, dll.

2) Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ada beberapa tipe
hasil belajar dalam bidang afektif, yaitu:

a) Receiving/Attending, yakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang dating pada Peserta Didik
baik dalam bentuk masalah situasi, gejala.

b) Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan seseorang

erhadap stimulasi yang dating dari luar.
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c) Valuing (penilaian), yakni berkenaan dengan nilai dan
kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi.

d) Organisasi, termasuk pengembangan nilai ke dalam satu sistem
organisai, termasuk hubungan satu nilai dengan nialai yang lain,
pemnatapan, dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

e) Karakteristik nilai, yaiti perpaduan dari semua sistem yang telah
dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan
tingkah lakunya.

3) Ranah Psikomotorik, hasil belajar psikomotorik tampak dalam
bentuk keterampilan dan kemapuan bertindak individu. Ada enam
tingkatan keterampilan, yaitu:

a) Gerakan reflex (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar).

b) Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar.

c) Kemampuan perseptual.

d) Kemampuan di bidang fisik.

e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sederhana
sampai pada keterampilan yang kompleks.

f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-decursive
seperti kerakan ekspresif dan interpretatif.23

Berdasarkan pengertian diatas, hasil belajar adalah bentuk-bentuk

perubahan pada Peserta Didik setelah menyelesaikan kegiatan belajar,

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 23.
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dan perubahan tersebut merupakan bentuk tambahan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang dapat ditarik kesimpulannya berdasarkan
pengalaman. Hasil belajar dibagi kedalam 3 ranah yaitu, ranah kognitif
(pemahaman), ranah afektif (sikap), dan ranah psikomotorik

(keterampilan).

B. Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh H. Istikomah (2010) dari UNS Semarang
yang berjudul “Penggunaan Model Pembelajaran Group investigation
Untuk Menumbuhkan Sikap llmiah Siswa di SMPN 1 Bulakamba”.
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Bulakamba tahun
ajaran 2009/2010 dan jenis penelitiannya adalah penelitian eksperimen.
terungkap bahwa penggunaan model pembelajaran group investigation
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa. Persamaannya adalah sama-
sama melibatkan metode group investigation. Perbedaannya adalah
peneliti ingin melihat pengaruh metode group investigation terhadap
hasil belajar matematika siswa pada pembelajaran matematika siswa.
Selain itu subjek penelitiannya berbeda, subjek yang digunakan peneliti
ialah siswa-siswi MI PSM Padangan Ngantru.?*

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fatimah Amira (2013) dari UIN Raden

Fatah Palembang yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran

24 |stigomah, 2010, Jurnal “Penggunaan Model Pembelajaran Group Investigation Untuk
Menumbuhkan Sikap Ilmiah Siswa di SMPN 1 Bulakamba”. Diakses pada Senin, 20 Mei 2021
Pukul 09.15.
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Group investigation Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Dalam Pelajaran Matematika Di SMP Adabiyah Palembang”.
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen. Subyek penelitian
ini adalah siswa kelas VIII tahun ajaran 2013/2014. Terungkap bahwa
ada pengaruh model pembelajaran group investigation terhadap
kemampuan pemecahan masalah dalam mata pelajaran matematika Di
SMP Adabiyah Palembang. Persamaannya adalah sama-sama
menerapkan metode group investigation. Perbedaannya terdapat pada
subjek, dan variabel yang akan diamati. Subjek yang digunakan peneliti
ialah siswa-siswi MI PSM padangan ngantru. Sedangkan variabel yang
akan diamati oleh peneliti ialah hasil belajar siswa pada pembelajaran
matematika.?®

3. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Sri Hidayanti (2014) dari UIN
Raden Fatah Palembang yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal
Cerita Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Kelas VI
SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang”. Penelitian ini
dilakukan dengan metode eksperimen. Subyek penelitian ini adalah
siswa kelas V11 tahun ajaran 2013/2014. Terungkap bahwa ada pengaruh

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi Kelompok Terhadap

% Fatimah Amira, 2013, Jurnal “Pengaruh Model Pembelajaran Group Invesigation Terhadap
Kemampua Pemecahan Masalah Dalam Pelajaran Matematika di Smp Adabiyah Palembang”,
Diakses pada Senin, 20 Mei 2021 Pukul 09.18.
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Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Menyelesaikan Soal Cerita
Pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Kelas VII SMP
Persatuan Tarbiyah Islamiyah Palembang. Persamaannya adalah sama-
sama menerapkan metode group investigation. Perbedaannya terdapat
pada subjek, dan variabel yang akan diamati. Subjek yang digunakan
peneliti ialah siswa-siswi MI PSM Padangan Ngantru. Sedangkan
variabel yang akan diamati oleh peneliti ialah hasil belajar siswa pada
pembelajaran matematika.?®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Nas Haryati Setyaningsih (2014) dari
UNS Semarang yang berjudul “Model Kolaboratif Tipe Investigasi
Kelompok Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Apresiasi
Prosa Mahasiswa”. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan
Bahasa dan Sastra Indonesia, dan jenis penelitiannya adalah penelitian
kaji tindak (action research). Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data dengan teknik deskriptif persentase dan rerata. Terungkap
bahwa model kolaboratif tipe investigasi kelompok dapat dijadikan
sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan apresiasi prosa
mahasiswa. Persamaannya adalah sama-sama melibatkan metode group
investigation. Perbedaannya adalah peneliti ingin melihat pengaruh
metode group investigation terhadap hasil belajar siswa pada

pembelajaran matematika Selain itu subjek penelitian, jenis penelitian

% Desi Sri Hidayanti, 2014, Junal“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Investigasi
Kelompok Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Cerita Pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi Datar Di Kelas VII SMP Persatuan Tarbiyah Islamiyah
Palembang”, Diakses pada Senin, 20 Mei 2021 Pukul 09.20.
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dan teknik analisis data yang digunakan juga berbeda. subjek yang

digunakan peneliti ialah siswa-siswi MI PSM Padangan Ngantru.?’

Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu

Group

Untuk

n

investigation

Menumbuhka

lImiah Siswa

di SMPN 1

Bulakamba

Pembelajaran
Group
investigation
dapat
Menumbuhkan
Sikap lImiah

Siswa.

metode group

investigation.

No Nama Hasil Persamaan Perbedaan

1. | Istikomah, Terungkap Persamaannya | Perbedaannya
Penggunaan | bahwa adalah sama- | adalah  peneliti
Model Penggunaan sama ingin melihat
Pembelajaran | Model melibatkan pengaruh metode

group
investigation
terhadap hasil
belajar
matematika siswa
pada
pembelajaran
matematika
siswa. Selain itu
subjek

penelitiannya

21 Nas Haryati Setyaningsih, 2014, Jurnal “Model Kolaboratif Tipe Investigasi Kelompok
Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Apresiasi Prosa Mahasiswa”, Diakses pada Senin, 20 Mei

2021 Pukul 09.22.
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berbeda, subjek
yang digunakan
peneliti ialah

siswa-siswi Ml

PSM

PADANGAN

NGANTRU
Fatimah Terungkap Persamaannya | Perbedaannya
Amira, bahwa ada | adalah  sama- | terdapat pada
Pengaruh pengaruh sama subjek, dan
Model Model menerapkan variabel yang

Pembelajaran
Group
investigation
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Dalam
Pelajaran
Matematika

Di SMP

Pembelajaran
Group
investigation
Terhadap
Kemampuan
Pemecahan
Masalah dalam
Mata Pelajaran
Matematika Di
SMP Adabiyah

Palembang.

metode group

investigation.

akan diamati.
Subjek yang
digunakan
peneliti ialah
siswa-siswi Ml
PSM
PADANGAN
NGANTRU.
Sedangkan
variabel yang
akan diamati oleh

peneliti ialah hasil
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Adabiyah belajar siswa pada
Palembang pembelajaran
matematika.
Desi Sri | Terungkap Persamaannya | Perbedaannya
Hidayanti, bahwa ada | adalah  sama- | terdapat pada
Pengaruh pengaruh sama subjek, dan
Model Model menerapkan variabel yang
Pembelajaran | Pembelajaran | metode group | akan diamati.
Kooperatif Kooperatif investigation. | Subjek yang
Tipe Tipe digunakan
Investigasi Investigasi peneliti ialah
Kelompok Kelompok siswa-siswi Ml
Terhadap Terhadap PSM
Kemampuan | Kemampuan PADANGAN
Berpikir Berpikir Kiritis NGANTRU.
Kritis Siswa | Siswa dalam Sedangkan
Dalam Menyelesaikan variabel yang

Menyelesaika
n Soal Cerita
Pada Pokok
Bahasan
Bangun

Ruang  Sisi

Soal Cerita
Pada Pokok
Bahasan

Bangun Ruang
Sisi Datar Di

Kelas VII SMP

akan diamati oleh
peneliti ialah hasil
belajar siswa pada
pembelajaran

matematika.
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Datar Di | Persatuan

Kelas VII | Tarbiyah

SMP Islamiyah

Persatuan Palembang

Tarbiyah

Islamiyah

Palembang

Nas Terungkap Persamaannya | Perbedaannya
Haryanti bahwa Model | adalah sama- | adalah  peneliti
Setyaningsih | Kolaboratif sama ingin melihat
, Model | Tipe melibatkan pengaruh metode
Kolaboratif Investigasi metode group | group

Tipe Kelompok investigation. | investigation
Investigasi dapat dijadikan terhadap hasil
Kelompok Sebagai Upaya belajar siswa pada
Sebagai dalam pembelajaran
Upaya meningkatkan matematika

Peningkatan
Kemampuan
Apresiasi
Prosa

Mahasiswa

Kemampuan
Apresiasi Prosa

Mahasiswa.

Selain itu subjek

penelitian, jenis
penelitian dan
teknik  analisis
data yang
digunakan  juga
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berbeda. subjek
yang digunakan
peneliti ialah
siswa-siswi Min 4

Tulungagung

Adapun perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya yaitu penelitian ini memfokuskan pada hasil belajar
matematika siswa kelas 2 MI PSM Padangan Ngantru Tulungagung dengan

model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

. Kerangka Berfikir

Belajar merupakan proses atau aktivitas peserta didik secara sadar dan
sengaja, yang dirancang untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman
yang dapat mengubah sikap dan tingkah laku seseorang sehingga dapat
mengembangkan dirinya kearah kemajuan yang lebih baik. Belajar itu dapat
dikatakan sudah baik atau tidaknya dapat di lihat dari keterampilan peserta
didik terhadap materi pelajaran. Jadi di sini yang dimaksud dengan
keterampilan belajar yaitu tolak ukur kemampuan dari peserta didik dalam
menerima materi pelajaran yang nantinya diaktualisasikan melalui prestasi
belajar.

Pada praktiknya proses pembelajaran merupakan implementasi dari

kurikulum yaitu progam belajar atau dokumen yang berisikan hasil belajar
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yang diharapkan dimiliki peserta didik di bawah tanggungjawab
sekolah/madrasah untuk mencapai tujuan pendidikan.?® Salah satu upaya
peningkatan mutu pendidikan ialah penyempunaan kurikulum. Indikator
keberhasilan pembaharuan kurikulum ditunjukan adanya perubahan pada
pendekatan pembelajaran yang menentukan hasil pendidikan.

Pendekatan pembelajaran merupakan salah satu komponen
pembelajaran yang mempunyai arti kegiatan guru selama proses
pembelajaran berlangsung, supaya peserta didik dapat mencapai tujuan
pembelajaran. Semakin tepat memilih pendekatan pembelajaran diharapkan
makin efektif mencapai tujuan. Perlu diperhatikan bagi seorang guru
terutama guru mata pelajaran Matematika ketika memilih pendekatan
pembelajaran jangan sampai keliru dalam menentukan pendekatan
pembelajaran karena berakibat kurang efektifnya pembelajaran di kelas.?

Pembelajaran konvensional adalah pendekatan pembelajaran yang
paling umum dilaksanakan oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran yaitu dengan menggunakan metode ceramah, metode tanya
jawab dan metode resitasi. Dalam pembelajaran konvensional guru
memegang peranan utama dalam penentuan isi dan proses belajar, termasuk
dalam menilai kemajuan belajar peserta didik. Pendekatan denga metode

pembelajaran konvensional digunakan jika materi yang diajarkan berisi

28 Nana Sudjana, Proses Belajar Mengajar Melalui Pendekatan Sistem, (Jakarta: Gramedia,
2001), him. 3.
2 bid., him. 4.



39

konsep-konsep dasar dan baru, tidak ada sumber bahan pelajaran pada
peserta didik, guru menghadapi peserta didik yang cukup banyak.

Materi pelajaran Matematika untuk kelas 2 MI PSM Padangan
Ngantru, yang disampaikan guru dalam kegiatan belajar dan mengajar di
kelas merupakan konsep—konsep yang masih bersifat abstrak atau masih
dalam gagasan serta disampaikan dengan model yang kurang menarik
sehingga keaktifan peserta didik dalam belajar rendah dan berpengaruh pada
rendahnya keterampilan peserta didik terhadap mata pelajaran Matematika
tema kegemaranku peserta didik kelas 2 MI PSM Padangan Ngantru. Untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Matematika
tema kegemaranku, diperlukan metode pembelajaran yang mampu
mengoptimalkan keterampilan peserta didik dalam materi mengenal
bilangan, salah satunya adalah metode group investigation.

Bagan 2.1 Kerangka Berfikir

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group
Investigation

N

Seberapa berpengaruh
terhadap hasil belajar
kognitif siswa

Seberapa berpengaruh
terhadap hasil belajar
afektif siswa

Seberapa berpengaruh
terhadap hasil belajar
psikomotorik siswa

Metode group investigation sebagai alternatif yang dilakukan guru

untuk meningkatkan keterampilan belajar mata pelajaran Matematika pada
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peserta didik di kelas 2 MI PSM Padangan Ngantru, karena melalui model
group investigation semua kegiatan pembelajaran matematika dilaksanakan
dalam suasana yang menyenangkan, diselingi sebuah diskusi dan permainan
dengan media alami, dan tetap serius. Dengan hal ini diharapkan peserta
didik akan merasa senang, tertarik dan memberikan motivasi tersendiri
kemudian memahami materi pelajaran Matematika itu dengan sendirinya

serta dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.



BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pada rancangan penelitian ini, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang penyajian datanya berupa angka-angka dan menggunakan
analisis statistik, biasanya ber tujuan untuk menunjukkan hubungan antara
variabel, menguji teori dan mencari generalisasi yang mempunyai nilai
prediksi.?

Metode penelitian kuantitatif ini peneliti gunakan untuk meneliti
pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
terhadap hasil belajar afektif pada pembelajaran matematika kelas 2 di Ml
PSM Padangan Ngantru.

2. Jenis Penelitian

Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian maka
penulis menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen
adalah penelitian yang digunakan untuk mecari pengaruh perlakuan
tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.? Ekperimen

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimen semu (Quasi

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), him. 8.
2 1bid., hal. 73.
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Experiment) dengan dimana dalam rancangan ini melibatkan dua
kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Studi eksperimen pada penelitian ini dilakukan terhadap dua
kelompok peserta didik dalam dua kelas. Dua kelompok ini diberikan
perlakuan yang berbeda tetapi pemberian materi pembelajaran yang sama.
Untuk kelompok eksperimen digunakan media konkret dalam
menyampaikan materi, sedangkan kelompok kontrol —melaksanakan
pembelajaran tanpa menggunakan media konkret. Selanjutnya, pengukuran
hasil belajar antara kedua kelompok adalah sama yaitu dengan tes akhir
(post-test).

Berikut desain jenis penelitian Quasi Eksperimental bentuk
Nonequivalent Control Group Design :

Bagan 3.1 Desain Penelitian

Keterangan :
O1 : kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan ( pre-test)
O: : kelas eksperimen setelah diberi perlakuan ( post-test )
Os : kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan ( pre-test )
Os : kelas kontrol setelah diberi perlakuan ( post-test )

X : pemberian perlakuan ( treatment )
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B. Variabel Penelitian
Menurut Arikunto variabel merupakan obyek penelitian atau yang
menjadi titik perhatian dalam suatu penelitian.> Dalam penelitian ini
menggunakan dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel terikat.*
Berikut penjelasan variabel bebas dan variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini:
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi yang di
lambangkan dengan X. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

2. Variabel Terikat ()

Varibel terikat merupakan variabel yang akan diukur untuk

mengetahui pengaruh lain, yang dilambangkan Y. Variabel terikat pada

penelitian ini yaitu hasil belajar ().

C. Populasi, Sampling, Dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa Ml PSM

Padangan Ngantru yang berjumlah 280 siswa yang terbagi menjadi 14 kelas.

3 Suharsimi Arikunto, Prosedur suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,2007),
him. 161.
4 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), him. 8.
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2. Sampel Penelitian
Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas I11-A sebagai
kelas eksperimen dan kelas Il B sebagai kelas kontrol. Pemilihan sampel
penelitian tersebut berdasarkan observasi awal bahwa kelas tersebut
memiliki perilaku negatif dan hasil belajar rendah di Ml PSM Padangan
Ngantru.
3. Sampling
Penelitian eksperimen ini penulis mengambil teknik purposive
sampling. Karena pengambilan sample yang dilakukan peneliti bukan
didasarkan atas strata, random atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya

tujuan tertentu.

D. Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Instrumen Tes
Instrumen ini subyek dalam hal ini adalah peserta didik kelas 11 harus
mengisi item-item yang ada dalam tes yang telah direncanakan, guna untuk
mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran
khususnya dalam mata pelajaran Tematik.
a. Kisi — Kisi Instrumen Tes
Hasil belajar siswa dapat diketahui dengan menggunakan tes. Tes

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes uraian yang berjumlah
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10 butir. Dalam insrumen tes ini digunakan untuk mengertahui hasil

belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran. Kisi-kisi instrumen

disajikan dalam tabel di bawah ini :

3.1 Tabel kisi-kisi instrumen soal pre test dan post test

Variabel

Sub

variabel

Indikator

No Soal

Hasil
Belajar

Tematik

Matematika

Membandingkan dan mengukur
jarak dua tempat terhadap
tempat tertentu dengan alat
ukur meter dan berbagai alat
ukur kemudian menyajikan
dalam bentuk lisan dengan teliti

dan jujur

1,2,3,45

Mengukur panjang (termasuk
jarak), berat, dan waktu dalam
satuan baku, yang berkaitan

dengan kehidupan sehari-hari.

6,7,8,9,

10

b. Check list Hasil Belajar

Penelitian ini menggunakan Checklist hasil belajar dengan

indikator hasil pembelajaran. Checklist perilaku dibuat berdasarkan

hasil observasi yang dilakukan peneliti di Ml PSM Padangan Ngantru.
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H. Teknik Analisis Data

Penelitian ini data yang diperoleh sebelum dan setelah melaksanakan
pembelajaran dengan media benda kongkrit di kelas eksperimen dan
pembelajaran tanpa media pembelajaran di kelas kontrol adalah data perilaku
negatif dan hasil belajar siswa yang dicerminkan oleh skor pretest-posttest.
Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data yang diperoleh dari
hasil tes dianalisis untuk mendapatkan gain.

Menurut Hake besarnya peningkatan dapat dihitung dengan rumus

gain ternormalisasi (g) sebagai berikut:®

N Gain = Skor Posttest - Skor Pretest
Skor Ideal - Skor pretest

a. Kategori perolehan Nilai N- Gain Score®
Kategorisasi perolehan nilai N-gain score dapat di tentukan berdasarkan
nilai N- gain maupun nilai dari nilai N-Gain dalam bentuk persen (%). Adapun
pembagian kategori perolehan nilai N gain pada tabel berikut.

Tabel 3.2 Pembagian Skor Gain

Nilai N- Gain Kategori
G>0,7 Tinggi

0,3<9<0,7 Sedang
G<0,3 Rendah

5 Meltzer. The relationship between mathematics preparation and conceptual learning
gains in physics: a possible, hidden variable. In diagnostic pretest scores, Department of
physics and Astronomy, lowa State University, Ames, lowa 50011 2002, Jurnal Am. J. Physic. him.
3.

®https://www.spssindonesia.com/2019/04/cara-menghitung-n-gain-score-spss.html
diakses 3 desember 2021.
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Tabel 3.3 Kategori perolehan tafsiran efektifitas N Gain persen (%)

Presentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 — 75 Cukup Efektif
>76 Efektif

b. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Ada beberapa teknik
yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, antara lain uji chi-kuadrat,
uji liliefors, dan uji Kolmogorov-smirnov.” Uji normalitas datapada penelitian
ini dilakukan dengan uji satu sampel Shapiro wilk pada program SPSS 16.00.
Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa data setiap variabel
yang dianalisis harus terdistribusi normal.® Uji  normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro wilk. Menurut Triton data dikatakan normal
apabila probabilitas atau (Sig.) > 0,05.°
c. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa kedua

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki

7 Johanes Spranto, dan Syahfirin Abdullah, Pengantar Statistik untuk berbagai bidang
ilmu, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), him. 207.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif & RND, (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 171.
® Triton, SPSS 16.0 Terapan, Riset Statistik Parametrik, (Yogyakarta: ANDI, 2006), him. 79.
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variansi sama. Uji homogenitas variansi sangat diperlukan sebelum
membandingkan dua kelompok atau lebih, agar perbedaan yang ada bukan
disebabkan oleh adanya perbedaan data dasar (ketidak homogenan kelompok
yang dibandingkan).°
Untuk memudahkan perhitungan peneliti menggunakan progam
komputer SPSS 16.0 for windows. Langkah-langkah uji homogenitas adalah
sebagai berikut: klik Analyze, compare means kemudian One way Anova
masukkan nilai Post Test pada kolom Dependent dan kelas pada factor
selanjutnya pada option centang Homogenity of variance test tekan continu
untuk melanjutkan perintah dan akhiri perintah dengan klik OK.
Menurut Widiyanto dasar atau pedoman pengambilan keputusan dalam
uji homogenitas adalah sebagai berikut.!
1. Jika nilai signifikasi atau sig < 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama (tidak homogen)
2. Jika nilai signifikasi atau sig > 0,05, maka dikatakan bahwa varians dari dua
atau lebih kelompok populasi data adalah sama (homogen)
3. Uji Hipotesis
Penelitian ini analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah uji Gain Score. Gain adalah selisih nilai postest dan pretest,

gain menunjukkan peningkatan pemahaman atau pengusaan konsep

10 Agus Arianto, Statistik Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Kencana, 2007), hal.
275
1 Joko Widiyanto, SPSS for Windows Untuk Analisis Data Statistik dan Penelitian,
(Surakarta: BP-FKIP UMS, 2010), Hal 51
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siswa setelah pembelajaran dilakukan. Untuk menghitung gain score

menggunakan bantuan SPSS 16.0 for windows untuk menghindari

kesalahan dalam perhitungan manual. Tinggi rendahnya N-gain dapat
diklasifikasian sebagai berikut:

1) Jika g > 0,7 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori tinggi

2) Jika 0,7 >g>0,3 maka N-gain yang dihasilkan temasuk kategori sedang

3) Jjika g < 0,3 maka N-gain yang dihasilkan termasuk kategori rendah

Setelah N-gain diketahui selanjutnya dalam penelitiaan ini,

digunakan untuk menguji hipotesis menggunakan independent sample t-

test. Perhitungan independent sample t-test digunakan untuk mengukur

apakah ada perbedaan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Adapun pengambilan keputusan berdasarkan berpedoman pada
dasar keputusan berikut ini.t?

1) Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan ada perbedaan efektifitas yang signifikan
(nyata) antara penggunaan media pembelajaran benda kongkrit dengan
tanpa media tanpa media untuk meningkatkan hasil belajar sbdp pada
pembelajaran tematik kelas 2 M1 PSM Padangan Ngantru.

2) Sebaliknya jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak.
dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada perbedaan efektifitas

yang signifikan (nyata) antara penggunaan media pembelajaran benda

12 Jonathan Sarwono, Rumus-rumus populer dalam spss 22 untuk riset skripsi, (Yogyakarta:
Andi offset, 2015), him. 152.
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kongkrit dengan tanpa media tanpa media untuk meningkatkan hasil
belajar sbdp pada pembelajaran tematik kelas 2 MI PSM Padangan

Ngantru.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran group investigasi terhadap hasil belajar siswa kelas Il MI PSM
Padangan Ngantru. Penelitian ini termasuk eksperimen murni yang berarti
terdapat dua kelas yang diberi perlakuan berbeda, yakni kelas yang diberi
perlakukan khusus disebut kelas eksperimen diberikan materi dengan
menggunakan model pembelajaran group investigasi dan kelas yang tidak diberi
perlakuan disebut kelas kontrol diberikan materi dengan menggunakan metode
ceramah.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il. Sampel
dalam penelitian ini mengambil sampel peserta didik kelas 11-A yang berjumlah
15 siswa sebagai kelas eksperimen, dan siswa kelas 11-B yang berjumlah 14
siswa sebagai kelas kontrol. Adapun nama siswa yang digunakan sebagai sampel
sebagaimana terlampir.

Prosedur pertama yang dilakukan peneliti adalah meminta izin kepada
kepala Ml PSM Padangan Ngantru bahwa akan melaksanakan penelitian di Ml
PSM Padangan Ngantru tersebut. Berdasarkan koordinasi dengan guru mata
pelajaran matematika kelas 11, kelas 11-A dijadikan sebagai kelas eksperimen dan

kelas I1-B dijadikan sebagai kelas kontrol.

51
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Data dalam penelitian ini diperolen melalui 2 metode yaitu metode
dokumentasi dan tes yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Metode Dokumentasi tujuannya untuk memperoleh data nama-nama
siswa yang menjadi sampel penelitian, dan foto-foto kegiatan penelitian.
2. Metode Tes. Tes digunakan untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran group investigasi terhadap hasil belajar siswa. Tes ini
diberikan kepada siswa baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol
setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda dalam menyampaikan
materi. Data tes ini diperoleh dari tes tulis berupa tes uraian sebanyak 10

soal. Kemudian soal tersebut diberikan kepada siswa kelas I1-A dan 11-B

B. Pengujian Hipotesis
1. Analisis Data Hasil Penelitian

Data yang diperolen dalam penelitian ini adalah nilai pemahaman
konsep matematika siswa yang dalam proses pembelajarannya
menggunakan model group investigasi dan yang tidak menggunakan model
pembelajaran group invetigasi. Tes yang dilaksanakan dalam penelitian ini
sebanyak satu kali yang dilakukan di akhir pertemuan (post-test).
Pemahaman konsep yang dinilai dalam penelitian ini adalah kemampuan
siswa dalam memahami soal, menyelesaikan soal dan menjawab soal dari

materi yang telah diajarkan.
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Uji Instrumen Validitas
Uji Validitas

Sebelum peneliti memberikan tes kepada siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol, terlebih dahulu dilakukan uji validitas instrumen untuk
mengetahui instrumen tersebut valid atau tidak.

Pada penelitian ini validasi ahli terkait validasi soal tes matematika
dilakukan kepada dosen ahli matematika dari IAIN Tulungagung yakni Ibu
Musrikah, M.Pd. Untuk validasi soal tes matematika dari pihak guru yaitu
dilakukan kepada salah satu guru mapel matematika kelas Il yakni kelas
eksperimen dan kelas kotrol.

Sebelum soal tersebut divalidasi dan dinyatakan layak atau tidak
untuk dijadikan instrumen penelitian, hasilnya yaitu 10 uraian pada tes soal
matematika dinyatakan layak untuk dijadikan instrumen penelitian.
Kemudian peneliti melakukan penelitian terhadap dua kelas yaitu 11-A yang
berjumlah 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan 11-B yang berjumlah 14
siswa sebagai kelas kontrol. Untuk mencari validitas soal tes peneliti
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0. Apabila 7png >
Traper Maka data dinyatakan valid. Nilai r;,,,; dapat dilihat pada tabel nilai
r product momen. Adapun hasil perhitungan validitas sebagai berikut :

Tes
Berdasarkan data yang terkumpul, hasil dari perhitungan diketahui bahwa
korelasi ke 10 butir soal tes menggunakan SPSS 16.0. Nilai person

correlation atau p;¢yng pada soal 1 sampai 10 memiliki korelasi > 0,367,
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maka kesepuluh item soal tes dinyatakan valid. Hal tersebut dapat dijelaskan
pada tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1 Hasil Perhitungan Koefisien Korelasi Item Instrumen Soal
Tes Uraian Matematika

No. Item Thitung Teaber 9% (29) Keputusan
1 0,557 0,367 Valid
2 0,563 0,367 Valid
3 0,376 0,367 Valid
4 0,381 0,367 Valid
5 0,403 0,367 Valid
6 0,388 0,367 Valid
7 0,563 0,367 Valid
8 0,423 0,367 Valid
9 0,523 0,367 Valid
10 0,493 0,367 Valid

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah item soal
tersebut reliabilitas secara konsisten memberikan hasil ukur yang sama.
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dapat dinyatakan bahwa soal reliable.
Untuk menguji reliabilitas instrumen peneliti dilakukan melalui metode
Alpha Cronbach. Uji reliabilitas dengan menggunakan bantuan program

SPSS 16.0. Data uji reliabilitas diambil dari uji validitas sebelumnya.
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Tabel 4.2 Output Uji Reliabilitas Item Soal Tes

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha? N of Items

.388 10

Dari tabel 4.2 Output uji reliabilitas soal uraian dapat dilihat bahwa
nilai Alpha Cronbach yaitu 0,388. Berdasarkan kesimpulan kemantapan
Alpha nilai 0,388 termasuk dalam Kkategori reliable. Jadi dapat
disimpulkan oleh peneliti bahwa 10 instrumen tes yang diajukan sangat
reliable.

Uji Pra Penelitian

Uji pra penelitian dalam penelitian ini adalah uji homogenitas kelas.
Kedua kelas yang akan dijadikan sampel penelitian sebelumnya diuji
homogenitas terlebih dahulu untuk mengetahui apakah kedua kelas
tersebut homogen atau tidak. Untuk uji homogenitas peneliti
menggunakan nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Matematika.
Adapun nilai Penilaian Tengah Semester (PTS) Matematika kelas
eksperimen dan kontrol sebagai berikut :

Tabel 4.3 Daftar Nilai Penilaian Tengah Semester (PTS)
Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol

Nilai PTS Kelas I1-A Nilai PTS Kelas 11-B

No | (Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai




1 ASS 82 AR 97
2 ATP 99 ASF 100
3 AAE 100 APM 100
4 AFAQ 99 DAKD 98
5 ERR 98 EP 96
6 FAA 98 FAM 99
7 FANR 95 FS 99
8 FAZ 100 FED 99
9 GMCAD 99 IHCP 98
10 JS 99 KVA 97
11 MRDA 98 MRRA 97
12 MFV 97 NZP 95
13 | OGRS 97 PEQS 77
14 TKP 99 VHB 99
15 ARR 94

Jumlah 1454 | Jumlah 1351

Rata-rata 96,93 | Rata-rata 96,5

56
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Adapun hasil perhitungan uji homogenitas kelas menggunakan

SPSS 16.0 adalah sebagai berikut

Tabel 4.4 Output Uji Homogenitas Kelas

Test of Homogeneity of Variances

Nilai PTS Matematika

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.076

27

.785

Data dinyatakan homogen apabila nilai signifikansinya > 0,05.

Berdasarkan hasil tabel output uji homogenitas kelas, dapat diketahui

bahwa nilai signifikansinya adalah 0,785. Karena nilai signifikansinya

lebih dari 0,05 yakni 0,785 > 0,05, maka data tersebut dinyatakan

homogen. Jadi kedua kelas yang dijadikan penelitian adalah kelas yang

homogen.

4. Uji Prasyarat Hipotesis

Sebelum uji hipotesis dilakukan, terlebih dahulu dilakukan uji

prasyarat hipotesis. Adapun uji prasyarat tersebut adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini digunakan sebagai

prasyarat untuk uji T. Data yang digunakan untuk uji T harus

berdistribusi normal. Suatu distribusi dikatakan normal apabila taraf

signifikansinya > 0,05. Sebaliknya jika taraf signifikansinya < 0,05

maka suatu distribusi dikatakan tidak normal. Untuk menguji
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normalitas menggunakan uji kolmogrof-smirnov pada program
komputer SPSS 16.0.

Pada penelitian ini, data yang terkumpul berupa daftar nilai
post test siswa. Adapun data nilai yang digunakan dalam uji
normalitas adalah sebagai berikut:

1) Data Post Test

Tabel 4.5 Daftar Nilai Post Test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Nilai Post Test Kelas I1-A | Nilai Post Test Kelas 11-B
No (Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 ASS 70 AR 70
2 ATP 80 ASF 70
3 AAE 40 APM 90
4 AFAQ 80 DAKD 90
5 ERR 80 EP 80
6 FAA 90 FAM 70
7 FANR 70 FS 70
8 FAZ 70 FED 70
9 GMCAD 80 IICP 70
10 JS 90 KVA 90
11 MRDA 80 MRRA 70
12 MFV 90 NZP 80
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13 OGRS 80 PEQS 90

14 TKP 90 VHB 70

15 ARR 80

Jumlah 1170 Jumlah 1080
Rata-rata 78 Rata-rata 77,14
Adapun hasil perhitungan uji normalitas data tes

menggunakan SPSS 16.0 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6 Output Normalitas Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

kelaseksperimen

kelaskontrol

N

Normal Parameters?

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z

Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Negative

15

78.00

12.649

.296

A71

-.296

1.147

144

14

77.14

9.139

.354

.354

-.217

1.325

.060

a. Test distribution is Normal.

Dari tabel output uji normalitas tes dapat diketahui nilai

Asymp.Sig.(2-tailed) pada kelas eksperimen dari uji normalitas

sebesar 0,144, sedangkan pada kelas kontrol uji normalitas sebesar
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0,060. Sehingga nilai signifikansi dari kelas eksperimen lebih besar
dari 0,05 atau (0,144 > 0,05). Signifikansi dari kelas kontrol juga
lebih besar dari 0,05 atau (0,060 > 0,05).

Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata berdistribusi normal
karena memiliki Asymp.Sig.(2-tailed) > 0,05. Maka dari hasil
pengujian di atas menunjukkan nilai Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,144
pada kelas eksperimen dan Asymp.Sig.(2-tailed) = 0,060 pada kelas
kontrol. Dapat disimpulkan data post test dinyatakan berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Setelah kedua kelas sampel dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya pada kelas sampel dinyatakan berdistribusi normal,
selanjutnya pada kelas sampel tersebut dilakukan uji homogenitas.
Uji homogenitas kedua kelas dalam penelitian ini menggunakan uji
homogenitas varians.

Uji homogenitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengetahui apakah data dari sampel penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama atau
tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat sebelum melakukan uji T
dan manova. Suatu distribusi dikatakan homogen jika taraf
signifikansinya > 0,05, sedangkan jika taraf signifikansinya < 0,05
maka distribusinya dikatakan tidak homogen. Uji T dan manova bisa

dilanjutkan apabila homogenitas terpenuhi atau bisa dikatakan
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bahwa data tersebut homogen. Untuk menguji homogenitas
menggunakan program komputer SPSS 16.0. Pada penelitian ini,
data yang terkumpul berupa post test siswa.

Data yang digunakan dalam uji homogenitas post test adalah
data post test yang sama dengan uji normalitas sebelumnya. Adapun
hasilnya uji homogenitas data post test menggunakan SPSS 16.0
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7 Output Uji Homogenitas Post Test

Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.002 1 27 .969

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, signifikansi 0,969
berarti hasil nilai post test siswa menyatakan bahwa data tersebut
homogen karena Sig. > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa angka
signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data tersebut homogen.

Uji Hipotesis

Setelah melakukan pengujian prasyarat analisis yaitu uji
normalitas dan homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas sampel
tersebut berdistribusi normal dan bersifat homogen. Karena kedua
kelas berdistribusi normal dan homogen, maka pengujian hipotesis

penelitian diuji dengan menggunakan uji t-test. Uji t-test digunakan
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untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar afektif
pada pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan
Ngantru. Peneliti menggunakan Uji t-test dengan bantuan komputer
SPSS 16.0.
a. Uji T-test
Setelah data dinyatakan normal dan homogen, maka kedua
syarat terpenuhi untuk melakukan uji t-test. Teknik t-test adalah
teknik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan
yang berasal dari dua buah distribusi.® Uji ini digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar afektif
pada pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan
Ngantru. Uji ini dilakukan dengan bantuan komputer SPSS 16.0.
Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis nol (Ho)
Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation terhadap hasil belajar afektif
pada pembelajaran matematika kelas 2 di MI PSM Padangan

Ngantru.

1 Tulus Winarsunu, Statistik Dalam Psikologi dan Pendidikan, (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2006), him. 81.
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Ada pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif

tipe group investigation terhadap hasil belajar afektif pada

pembelajaran matematika kelas 2 di

Ngantru.

MI PSM Padangan

Adapun dasar pengambilan keputusannya adalah sebagai

berikut :

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0,05, maka Ho diterima dan Ha

ditolak.

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha

diterima.

Berikut adalah hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan

SPSS 16.0:
Tabel 4.8 Output Uji T-Test Hasil Belajar
Group Statistics
Kelas N Mean | Std. Deviation | Std. Error Mean
Hasil Belajar Kelas Eksperimen 15 78.24 12.649 3.265
Matematika yqjas Kontrol 14| 7714 9.138 2.442

Berdasarkan tabel 4.8 output uji t-test menunjukkan jumlah

subjek dari kelas eksperimen sebanyak 15 dan kelas kontrol sebanyak 14.

Standart Deviation yang berasal dari kelas eksperimen sebesar 12.649

dan kelas kontrol sebesar 9.138. Standart Error yang berasal dari kelas
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eksperimen sebesar 3.265 dan kelas kontrol sebesar 2.442. Mean yang

berasal dari kelas eksperimen sebesar 78.24 dan Mean yang berasal dari

kelas kontrol sebesar 77.14.

Dilihat dari

nilai

rata-ratanya, maka hasil

belajar yang

menggunakan model pembelajaran Group Investigasi (kelas eksperimen)

lebih tinggi daripada dengan menggunakan model konvensional (kelas

kontrol).

Tabel 4.9 Output Uji T-Test Hasil Belajar

Independent Samples Test

Levene's Test for

Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence
Interval of the
Difference
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df | tailed) | Difference | Difference | Lower Upper
Hasil Belajar Equal
Matematika variances .002 .969| .408 27 .03 .85714 4.12430( -7.60522| 9.31950
assumed
Equal
variances
.408 25 .03 .85714 4.07825( -7.53445| 9.24874
not
assumed

Dari tabel 4.9 output uji t-test diperoleh nilai tp;zyng= 408.

Sebelum melihat t;,;,; terlebih dahulu harus ditentukan derajat kebebasan
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(db) pada keseluruhan sampel yang diteliti dengan rumus db = N-2. Karena
jumlah sampel yang diteliti 29 siswa maka db = 29-2 = 27 pada taraf
signifikansi 5% diperoleh t;qpe; 0,381. Karena tpirung > teaper Yaitu
0,408 > 0,381 dan Sig.(2-tailed) 0,03 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil tes
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan
bahwa ada pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran
Group Investigasi terhadap hasil belajar siswa kelas 2 M1 PSM Padangan
Ngantru. Setelah diketahui adanya pengaruh model pembelajaran Group
Investigasi terhadap hasil belajar, maka akan dihitung seberapa besar
pengaruhnya menggunakan perhitungan effect size. Perhitungan effect size

pada uji t dapat dilakukan dengan rumus berikut :

xt — xc

Spooled
Keterangan :
d = Cohen’s effect size
xt = rata-rata kelas eksperimen
Xc = rata-rata kelas kontrol

Spoolea = Standar deviasi

Sebelumnya harus dicari terlebih dahulu nilai sy,pieq (Sgap) dengan

rumus sebagai berikut :
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(n1—-1) S;2 + (N2-1)S 2

Spooled =
nt_ nc

_ /(15-1) 78.24+(14—1) 77.14
- 15-14

_ V/1095.36+1002.82
- 1

v2098.18
1

=+2098.18

=458

Xt — Xc
Spooled

Sehingga, d =

78.24-77.14 1.1

= = = 0.024
45.8 45.8

C. Rekapitulasi Hasil Penelitian

Setelah hasil analisis selesai, selanjutnya adalah mendeskripsikan hasil
penelitian tersebut dalam bentuk tabel yang menunjukkan adanya pengaruh dan
perbedaan model pembelajaran Group Investigasi terhadap hasil belajar siswa
kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru. Pada tabel ini di dalamnya memuat nilai
dari  tpirung Yang selanjutnya dapat dibandingkan dengan nilai tigpe;
Berdasarkan hasil perbandingan tersebut, lalu diambil suatu kesimpulan untuk
menolak maupun menerima hipotesis. Adapun tabel rekapitulasi hasil penelitian

sebagai berikut:



Tabel 4.10 Tabel Rekapitulasi Hasil Penelitian
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No | Hipotesis Hasil Kriteria Interprestasi | Kesimpulan
Penelitian Penelitian Interprestasi

1. |Ha=Ada Mean kelas | Mean kelas Ha diterima | Terdapat
perbedaan hasil eksperimen | kontrol = perbedaan hasil
belajar siswa pada | = 78,24 77,14 belajar siswa pada
Mata Pelajaran mata pelajaran
Matematika matematika
dengan penerapan Berarti dengan penerapan
model signifikansi model

pembelajaran
Group Investigasi
dan model
konvensional
siswa kelas 2 Ml
PSM Padangan
Ngantru.

Ho = Tidak ada
perbedaan hasil
belajar siswa pada
Mata Pelajaran
Matematika
dengan penerapan
model
pembelajaran
Group Investigasi
dan model
konvensional
siswa kelas 2 Ml
PSM Padangan
Ngantru.

karena kelas
eksperimen >
kelas kontrol

pembelajaran
group investigasi
dan model
konvensional
siswa kelas 2 Ml
PSM Padangan
Ngantru.




BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Hasil Belajar

Kognitif Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah hasil belajar
Matematika menggunakan model pembelajaran Group Investigasi siswa kelas
2 MI PSM Padangan Ngantru. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dari
nilai post test pada kelas eksperimen, yaitu kelas dengan menggunakan model
pembelajaran Group Investigasi dan kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional, diperoleh data sebagai terlampir.

Dari data di atas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar matematika
menggunakan model pembelajaran Group Investigasi adalah 78,24 untuk kelas
eksperimen dan 77,14 untuk rata-rata kelas kontrol.

Tabel 5.1 Kriteria Nilai Rata-Rata Siswa

X Keputusan
X<100,00 Sangat Tinggi
60,00 < X< 80,00 Tinggi
40,00 < X< 60,00 Cukup
20,00 < X <40,00 Rendah
0,00 < X<20,00 Sangat Rendah

68
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Berdasarkan tabel 5.1 diatas, rata-rata nilai kelas eksperimen jauh lebih
besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol, sehingga dapat dikatakan bahwa
hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Berdasarkan
nilai rata-rata tersebut dilihat bahwa nilai kelas eksperimen 78,24 > dari kelas
kontrol 77,14. Faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut yakni model
pembelajaran yang digunakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda,
kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Group Investigasi dan
kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional.

Penerapan model pembelajaran Group Investigasi pada kelas eksperimen
dimulai dari guru membagi siswa dalam kelompok kecil (5-6 orang)
berdasarkan minat secara heterogen, kemudian guru mengarahkan siswa
memilih subtopik dari masalah umum yang telah mereka tetapkan, lalu guru
bersama siswa merumuskan prosedur, tugas, dan tujuan pembelajaran sesuai
subtopik yang dipilih, kemudian siswa melakukan investigasi secara
berkelompok untuk menyelesaikan tugas mereka, lalu guru memantau proses
kerja siswa dan memberi bantuan manakala diperlukan, kemudian setiap
kelompok melakukan analisis dan evaluasi hasil investigasi dan menyiapkan
presentasi, lalu beberapa kelompok ditunjuk untuk mempresentasikan hasil
investigasi di kelas, dan yang terakhir adalah evaluasi.*

Setelah siswa mengerti bagaimana cara menganalisis hasil investigasi

pada materi tersebut, guru memberikan soal post test kepada siswa berupa 10

! Sa’dun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2013), him. 63-64.
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soal essay untuk melihat hasil belajar siswa. Soal tersebut sudah diuji tingkat
validitas dan reliabilitasnya dan hasil semua soal yang digunakan telah valid
dan reliabel. Hal ini dapat dilihat dari penghitungan hasil penelitian yang telah
dipaparkan pada bab sebelumnya yang menunjukkan bahwa kelas yang
memakai model pembelajaran Group Investigasi memiliki hasil lebih baik
daripada kelas yang menggunakan model konvensional.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa
setelah ia menerima pengalaman belajar. Hasil belajar yang dicapai oleh siswa
setelah melakukan kegiatan yang terdiri dari tigas aspek yaitu : (1) aspek
kognitif yang mencakup kegiatan intelektual dan pengetahuan, (2) aspek afektif
yang mencakup sikap, nilai, perbuatan dan emosi, (3) aspek psikomotorik yang
berhubungan dengan keterampilan motorik.? Hasil belajar termasuk komponen
pendidikan yang harus disesuaikan dengan pendidikan, karena hasil belajar
diukur untuk mengatahui ketercapaian tujuan pendidikan melalui proses belajar
mengajar.® Jadi Sig.(2-tailed) 0,03 berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran matematika.

Hal ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Trianto dalam
bukunya bahwa pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh materi

yang akan diajarkan serta tujuan pembelajaran dan tingkat kemampuan peserta

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012), him. 22.
3 Purwanto, Evaluasi Belajar. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 47.
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didik.* Karena faktor-faktor pengaruh tersebut maka keberhasilan yang dicapai

peserta didik pun berbeda.

B. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Hasil Belajar
Afektif Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru

Berdasarkan hasil analisis data dengan perhitungan manual menunjukkan
ada perbedaan hasil belajar matematika antara kelas yang diajar dengan model
pembelajaran Group investigation dan kelas yang diajar dengan konvensional.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai tp;1n4 (408) > tiqpe (0,381) pada taraf
signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model
pembelajaran Group Investigasi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
2 M1 PSM Padangan Ngantru.

Berdasarkan temuan tersebut bahwa model pembelajaran merupakan
salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Model pembelajaran merupakan suatu perencanaan atau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas
atau pembelajaran dalam tutorial guna mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan
yang dimaksud disini yaitu hasil belajar.

Menurut teori perkembangan Ausubel, untuk mencapai tujuan
pembelajaran, seorang guru harus mampu menyediakan suatu kerangka

konseptual untuk materi belajar yang akan dipelajari oleh siswa dan berfungsi

4 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, dan Implementasinya dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2012) him. 54.
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sebagai jembatan yang menghubungkan antara apa yang sedang dipelajari siswa
saat ini dengan apa yang akan dipelajari siswa sehingga dapat membantu siswa
untuk memahami bahan belajar secara lebih mudah.® Dengan demikian seorang
guru harus mampu mengkondisikan kelas dan memilih metode serta model
pembelajaran yang cocok digunakan di kelas.

Model pembelajaran Group Investigasi merupakan model pembelajaran
kooperatif yang pembentukan kelompok didasari atas minat anggotanya.
Sehingga siswa memilih sendiri anggota kelompoknya. Dengan memilih sendiri
anggotanya akan mendorong siswa lebih aktif dalam diskusi kelompok.
Sehingga pemahaman konsep siswa meningkat. Pemahaman konsep yang
diperoleh secara kooperatif merupakan suatu langkah yang dapat meningkatkan
hasil belajar siswa. Menurut Suprijono dalam bukunya, model pembelajaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar.®

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian selaras
dengan teori-teori yang ada di lapangan yaitu ada pengaruh model pembelajaran
Group Investigasi terhadap hasil belajar siswa kelas 2 MI PSM Padangan

Ngantru.

5 Agus Zaenul Fitri, Manajemen...,him. 211.
& Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta:
Pustaka Belajar, 2009), him. 61.
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C. Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigation terhadap Hasil Belajar
Psikomotorik Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru

Besarnya pengaruh model pembelajaran Group Investigasi terhadap hasil
belajar siswa kelas 2 M1 PSM Padangan Ngantru adalah dengan menggunakan
perhitungan effect size. Berdasarkan hasil penelitian menyatakan bahwa
penggunaan model pembelajaran Group Investigasi menjadikan hasil belajar
peserta didik menjadi lebih baik dan meningkat.

Penggunaan model pembelajaran Group Investigasi memberikan
dampak yang positif bagi peserta didik. Dalam hal ini presentasi menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini sudah memasuki kriteria dan mempunyai
pengaruh besar dalam proses pembelajaran Matematika. Model pembelajaran
ini terbukti di dalam kelas dapat meningkatkan semangat siswa dan
mempengaruhi hasil belajar siswa kelas 2, hal ini dapat ditunjukkan dengan
rata-rata belajar siswa kelas eksperimen adalah 78,24 sedangkan kelas kontrol
77,14,

Tingginya nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen dibandingkan
kelas kontrol dapat disebabkan oleh perbedaan model pembelajaran. Kelas
eksperimen menggunakan model pembelajaran Group Investigasi menjadi
lebih aktif dan giat belajar, untuk berlomba-lomba menemukan pemecahan
masalah yang diberikan oleh guru.

Menurut Aunurrahman, model pembelajaran Group Investigasi mampu
menumbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat

terhadap aturan dan kebijakan, kemandirian dalam belajar serta hormat terhadap
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harkat dan martabat orang lain. Oleh karena itu, dengan penerapan model Group
Investigasi antara siswa maupun guru akan sama-sama aktif.”’

Setelah diketahui ada pengaruh model pembelajaran Group Investigasi
terhadap hasil belajar siswa kelas 2 MI PSM Padangan Ngantru. Selanjutnya
dihitung seberapa besar pengaruh model pembelajaran Group Investigasi
terhadap hasil belajar siswa dalam bentuk presentase. Presentase ini diperoleh
dari perbandingan antara selisih kelompok kelas eksperimen dan kelas kontrol

dengan rata-rata kelompok kelas kontrol yang dijadikan acuan dalam penelitian.

" Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: ALFABETA, 2011) him. 152.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan secara teoritis maupun empiris dari data
hasil penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigasi

Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru“, maka

penulis dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil belajar Matematika menggunakan model Group Investigasi
hasilnya cukup baik. Hal tersebut diketahui dari hasil nilai rata-rata
kelas eksperimen sebesar 78,24 dan nilai KKM bidang studi
matematika yakni 75 dan pada kelas kontrol yang menggunakan metode
pembelajaran konvensional memiliki rata-rata nilai hanya 77,14. Hal
tersebut membuktikan penggunaan model pembelajaran Group
Investigasi berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
2 M1 PSM Padangan Ngantru.

2. Terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigasi terhadap
hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tp;rg > tearer Maka Ha
diterima. Hasil analisis dengan uji t-test diperoleh nilai ty;z,g, Yaitu
408 dan nilai t,,;.; padataraf signifikansi 5% yaitu 0,381 sehingga nilai
thitung > teaber Maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian

hipotesis pada penelitian ini diterima yang menyatakan bahwa ada

75
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Pengaruh Model Pembelajaran Group Investigasi Terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru.

3. Besarnya pengaruh model pembelajaran Group Investigasi terhadap
hasil belajar siswa kelas 2 Ml PSM Padangan Ngantru pada tabel

interprestasi sebesar 97,7%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka peneliti
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah MI PSM Padangan Ngantru
Kepala sekolah sebaiknya memberikan masukan, arahan, dan saran
kepada guru matematika agar dalam proses belajar mengajar
matematika guru harus mampu memilih strategi yang tepat demi
perbaikan dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
matematika di masa yang akan datang, salah satunya dengan
menggunakan model pembelajaran Group Investigasi agar siswa
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.
2. Guru MI PSM Padangan Ngantru
a). Seorang guru harus mempunyai pemahaman tentang inovasi
pembelajaran yang semakin berkembang, sehingga guru memilih
pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan pendidikan saat

itu dan perkembangan peserta didik.



b).
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Seorang guru harus kreatif dan inovatif dalam menyusun rencana
pembelajaran, menyiapkan media pembelajaran yang tepat,
melaksanakan pembelajaran dan melakukan evaluasi yang tepat

untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Peserta Didik M1 PSM Padangan Ngantru

a).

b).

Peserta didik lebih meningkatkan keaktifan dalam belajar karena
dalam hal ini akan berpengaruh pada keberhasilan dalam belajar.

Peserta didik lebih mempunyai kesadaran dan tanggung jawab
untuk menguasai materi sehingga memperoleh hasil belajar yang

baik.

4. Sekolah M1 PSM Padangan Ngantru

a). Adanya pembelajaran matematika yang terbukti lebih efektif untuk

b).

meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka diharapkan dari
pihak sekolah dapat dijadikan sebagai alternatif pembelajaran yang
tepat untuk diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas.
Sekolah sebagai tempat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
hendaknya memberikan sarana dan prasarana yang bisa menunjang
peserta didiknya dalam mencapai ketuntasan belajar.

Dalam proses pembelajaran membutuhkan media untuk
pembelajaran, media yang bagus adalah media yang dapat
menyalurkan materi dengan baik, media dapat berasal dari bahan-

bahan yang telah tidak berguna, untuk itu barang-barang yang tidak
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berguna tersebut dapat di manfaatkan sebagai media pembelajaran
yang pastinya akan lebih bermanfaat.
5. Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan hasil penelitian
ini di dalam lingkup yang lebih luas serta menambah variabel lain yang
lebih inovatif dan variatif dalam penelitian, sehingga dapat menambah
wawasan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya pada

pembelajaran matematika.
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Lampiran I:  Daftar Nama Peserta Didik Kelas Eksperimen (Kelas I11-A) dan
Kelas Kontrol (Kelas 11-B)

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS
EKSPERIMEN (KELAS I1-A)

NO. NAMA KODE JK (L/P)
1. | ARJUNA PRAMANA ARAWINDHA ASS L
NOVIANTO
2. | AFRIDA KANAYA AZZAHRA ATP L
3. | AHMAD JUNAIDI DWI FIRNANDO AAE L
4. | FATIN AMALIA RIZQINA AFAQ P
5. | MUHAMMAD FAATIHUL HUDA ERR P
6. | ZAHRATUL FINKA PRIATMAJA FAA L
7. | MUHAMMAD FAISAL KHAFI SAPUTRA|  FANR L
8. | CHIKA PUTRI YESTA WARDANI FAZ P
9. | GANDHI NOVAN SAPUTRA GMCAD P
10. | MUHAMMAD REZA RIZQI IS P
RAMADHANI
11. | NURAKBAR DAVA SASONGKO MRDA P
12. | PUTRTKINARA DWI CHANTIKA MEVY L
13. | ZAHRA OKTAVIA JELITA OGRS L
14. | AGIL SANJAYA TKP L
15. | SYAFIRA AULIA SARI ARR P
16. | ARJUNA PRAMANA ARAWINDHA APA L
NOVIANTO
17 AFRIDA KANAYA AZZAHRA AFA P

JUMLAH : 17 PESERTA DIDIK (L 9/P 8/)

DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK KELAS KONTROL (KELAS I11-B)

NO. NAMA KODE JK (L/P)
1. M. WAHYU WIBISONO AR P
2. ZAHIRA SYAFINATUL F ASF P
3. ARLAN YUKO FADHILAH APM P
4. QISMINA SYAZANI IBRAHIM DAKD P
5. TYARA FIFI PERTIWI EP P
6. ATMIMLANA NURONA FAM L
7. NAJWA MARIFATU BILLAH FS L
8. RIKI BAGUS KURNIAWAN FED P
9. ADELYA DWI ALEXA IICP P
10. | FADILA TISA ANGGRAINI KVA P
11. | KEVIN AKMAL OKTAVIANO MRRA L
12. | MUHAMMAD TEGAR REVANO NZP P
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13. | NADYA CHOIRUN NISA" PEQS 5]
14. | NUR MUFIDZ FASTABIQUL KHOIROT VHB L
15 UBAIDILLAH MUHAMMAD ARWANI UBM L
16 RENDI R L
17 | SHELVIE ARUM ANJHANI SAA P

JUMLAH : 17 PESERTA DIDIK (L 6/ P 11/)




Lampiran Il : Profil Sekolah
PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPTD PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KECAMATAN NGANTRU

SEKOLAH DASAR NEGERI 1 SRIKATON
NSS : 101051604019 NPSN : 20515268
JIn Raya Srikaton - Ngantru

TULUNGAGUNG
Kode Pos: 66252

PROFIL SEKOLAH
A. IDENTITAS SEKOLAH
1. Nama Sekolah : SD Negeri 1 Srikaton
Alamat Sekolah : JI. Raya Srikaton No. 59

: Desa Srikaton

. Kecamatan Ngantru

: Kabupaten Tulungagung
: Provinsi Jawa Timur

2. Nama Kepala Sekolah : TUTIK SULISTIYANI, S.Pd
No. HP 081359433759

3. No. Statistik Sekolah/NPSN : 10105164019/20515268

4. Kategori Sekolah : Negeri

5. Tahun didirikan/th. Beroperasi 1911

6. Kepemilikan tanah/bangunan : Hak Guna Pakai

a. Luas Tanah/Status :1.231 m?



b. Luas Bangunan : 195.36 m?

7. Nomor Rekening Giro 0151302483
8. Data Tenaga Pendidik : 1. Kepala Sekolah PNS 1
2. Guru PNS 8
3. Guru GTT 2
4. Petugas Kebersihan 1
9. Data Siswa 5 (lima tahun terakhir)
Kelas | Kelas Il Kelas Il Kelas IV Kelas V Kelas VI jml. KS/I?S | s/d
Th.
Pelajaran Jml | Jumlah | Jml Jumlah Jml | Jumlah | Jml | Jumlah | Jml Jumlah Rombel Jml | Jumlah | Jml | Jumlah
Siswa | Rombel | Siswa Rombel Siswa | Rombel | Siswa | Rombel | Siswa Siswa | Rombel | Siswa | Rombel
2015/2016 44 1 48 1 25 1 36 1 43 1 41 1 237 6
2016/2017 38 1 41 1 47 1 24 1 36 1 43 1 229 6
2017/2018 38 1 37 1 38 1 46 1 26 1 36 1 221 6
2018/2019 37 1 37 1 36 1 38 1 46 1 26 1 220 6
2019/2020 32 1 34 1 37 1 35 1 36 1 46 1 220 6

KEPALA SDN 1 SRIKATON

TUTIK SULISTIYANI, S.Pd

NIP. 19620117 198303 2 009
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a)

Data Ruang Kelas

Jumlah ruang yang

Konaisl Jml. Ruang lainya yang digunakan untuk ruang kelas (e) digunakan untuk ruang
Ukuran >63m? Ukuran <63m? Jumlah (d)=(a+h+c) kelas (f)=(d+e)
Ruang kelas 3 3 6 - 6
b) Data Ruang Lainnya
. Jumlah Ukuran - - Jumlah Ukuran .
Jenis Ruangan Buah (oxl) Kondisi Jenis Ruangan Buah (oxl) Kondisi
1. Perpustakaan 0 6. Lab. Bahasa 0
2. Lab IPA 0 7. Lab. Komputer 0
3. Ketrampilan 0 8.PTD 0
4. Multimedia 0 9. Serbaguna/aula 1 baik
5. Kesenian 0 10. Tempat Sepeda 1 baik




Data Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Tenaga Pendidik/Kependidikan Jumlah Keterangan
Tenaga Pendidik/Guru 10
Pustakawan
Laboran
Staf Tata Usaha

Srikaton, 1 Agustus 2019
Kepala SDN | Srikaton

TUTIK SULISTIYANI, S.Pd

NIP. 19620117 198303 2 009
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Lampiran 1 : Validasi Instrumen Soal

Kompetensi dasar

3.4 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan

bilangan cacah sampai dengan 999 dalam kehidupan sehari-hari serta penjumlahan dan

pengurangan.

4.3 Menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bilangan yang melibatkan

bilangan

cacah sampai dengan 999 dalam kehidupan sehari-hari serta penjumlahan dan

pengurangan.

Indikator

3.3.1 Menghitung banyak objek gabungan dua kelompok objek sejenis ( bilangan 1-10)

4.3.1 Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan

penjumlahan.
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7. Arvin menjual 6 ekor sapi, 5 ekor kambing dan 3 ekor ayam. Berapakah total hewan
yang dijual Arvin?

8. Inamembeli 12 potong roti dan Ani membeli 17 potong roti. Berapakah jumlah
potong roti yang dibeli Ina dan Ani?

9. Pak Sukarji membuat kerajinan dari kayu sebanyak 20 barang. Kerajinan tersebut
terjual sebanyak 7 barang. Berapa sisa kerajinan milik Pak Sukarji sekarang?

10. Dion membeli 14 permen. Lalu Dion memberikan 6 permen miliknya kepada Hesti.

Berapa sisa permen yang dimiliki Dion sekarang?
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Jawaban

1. 1+2=3

2. 3+5=8

3. 6+8=10

4. 12-8=4

5. 15-8=7

6.18-8=10

7. 6 Sapi +5 Kambing + 3 Ayam = 14 Hewan yang di jual Arvin
8. 12 Roti Ina + 17 Roti Ani = 29 Potong roti milik Ina dan Ani
9. 20 Kayu — 7 Kayu = 13 Kayu milik Pak Sukarji

10. 14 Permen — 6 Permen = 8 Permen milik Dion
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VALIDASI INSTRUMEN TES

A. Permohonan Validasi
1 Mohon Bapak/lbu memberikan penilaian terhadap instrumen tes keterampilan
membaca, untuk penelitian saya yang berjudul “Pengaruh Metode Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas 2 SDN 1 Srikaton”.
2. Instrumen ini bertujuan untuk mengetahui motivasi belajar dan keterampilan membaca

siswa mata pelajaran Matematika SDN 1 Srikaton Tulungagung.

B. Petunjuk Pengisian Validasi

Mohon Bapak/Ibu memberikan skor dengan cara mencentang pada kolom yang telah
disediakan sesuai dengan kriteriaberikut.

1: Sangat Kurang

2: Kurang

3: Cukup

4: Baik

5: Sangat Baik

Apabila Bapak/Ibu menganggap perlu ada revisi, maka mohon Bapak/Ibu memberikan

butir revisi pada bagian komentar dan saran.

c. Penilaian Ditinjau dari Beberapa Aspek

No. Aspek yang Dinilai Skor

1. Soal yang terdapat pada tes sesuai dengan teks

bacaan.

2. Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan
jenjang sekolah dan tingkat kelas.

3. Bahasa yang digunakan pada soal tes

menggunakan bahasa baku.

4. Bahasa pada soal tes jelas dan tidak
menimbulkan penafsiran ganda.

5. Konsep format tes mudah digunakan.




D. Penilaian Umum
Kesimpulan penilaian secara umum terhadap instrument tes kemampuan berpikir kritis
adalah*:
a. Layak digunakan tanpa perbaikan
b. Layak digunakan dengan sedikit perbaikan
c. Layak digunakan dengan banyak perbaikan
d. Tidak layak digunakan
*Lingkari huruf sesuai penilaian Bapak/Ibu

E. Komentar dan Saran

Tulungagung, 7 Juni 2021
Validator

Musrikah, M.Pd
NIP. 19790910200602001
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Lampiran 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
(KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : SDN 1 Srikaton
Kelas / Semester 121
Tema : Bermain di Lingkunganku (Tema 2)
Sub Tema : Bermain di Lingkungan Rumah ( Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 01
Alokasi waktu 1 Hari
A. TUJUAN
1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat membedakan panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan
simbol dengan benar.
2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyanyikan lagu anak dengan memperhatikan panjang dan
pendek nada pada lagu dengan benar.
3. Dengan mendengarkan guru membaca teks “Bermain Perahu Kertas”, siswa dapat menyebutkan isi teks
pendek yang dibacakan dengan tepat.
4. Dengan menggunakan teks “Bermain Perahu Kertas”, siswa dapat membaca kembali teks pendek yang
berkaitan dengan keragaman benda dengan lafal dan intonasi yang tepat.
5. Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat menyatakan kalimat matematika yang
berkaitan dengan perkalian dengan benar.
6. Dengan berdiskusi, siswa dapat menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang
dengan benar.
7. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah

sampai 100 dengan tepat.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. L . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa | 15 menit
(Orientasi)

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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Kegiatan Pembelajaran

Ayo Mengamati

» Pada awal pembelajaran, siswa diarahkan untuk mengamati gambar “Beni
dan Tiur yang sedang bermain perahu kertas”.

> Siswa diarahkan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan menggunakan
kata tanya siapa, mengapa, di mana, bagaimana, dan kapan berdasarkan
gambar yang diamati.

»  Siswa lain diminta menjawab pertanyaan yang diajukan.

» Berdasarkan gambar, siswa menceritakan pengalamannya dalam bermain
perahu kertas.

Ayo Bernyanyi
»  Guru membimbing siswa menyanyikan lagu “Berdayung”.
> Sebelum menyanyi, terlebih dahulu dijelaskan bahwa dalam bernyanyi
harus memperhatikan nada.
(Creativity and Innovation)
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Ayo Membaca
Siswa diminta membaca teks yang berkaitan dengan panjang pendek nada.

Guru menjelaskan cara menyanyikan nada 2 ketuk dan 1 ketuk pada lagu.
Guru membimbing siswa menyanyikan lagu “Berdayung” dengan benar.
Siswa menyanyikan lagu “Berdayung” dengan memperhatikan panjang
pendek nada.

YV VY

Ayo Berdiskusi

>  Siswa berdiskusi menentukan nada 2 ketuk dan 1 ketuk pada lagu dengan
menggunakan simbol.

» Dalam hal ini guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan.

» Hasil diskusi disampaikan di depan kelas dan kepada siswa diarahkan untuk
saling memberikan komentarnya.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Ayo Membaca
»  Guru membacakan teks “Bermain Perahu Kertas” dan siswa diarahkan
untuk mendengarkan dengan saksama.
»  Siswa menceritakan isi teks yang telah didengarnya secara lisan di depan
kelas, kemudian siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan.

Ayo Menulis
» Siswa membaca kembali teks “Bermain Perahu Kertas”.
» Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan.

Ayo Mengamati

»  Siswa memperhatikan contoh penyelesaian masalah perkalian yang dimulai
dengan penjumlahan berulang. Fokus guru: dalam memberikan contoh di
awal diharuskan menggunakan benda konkret terlebih dahulu.

» Guru menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang.

» Siswa diarahkan untuk menyelesaikan beberapa masalah sederhana yang
berkaitan dengan perkalian dengan menggunakan benda konkret.
(Critical Thinking and Problem Formulation)
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Ayo Berdiskusi

» Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyelesaikan sebuah
soal yang berkaitan dengan konsep perkalian menggunakan model Group
Investigation

» Siswa diminta menyampaikan hasil diskusinya kepada teman-temannya
menggunakan model Group Investigation

» Siswa saling menanggapi hasil diskusi yang telah disampaikan.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Ayo Berlatih
» Siswa menyelesaikan beberapa soal yang berkaitan dengan perkalian.Siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal diberikan bimbingan
oleh guru.

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan menambahkan informasi
dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan nasionalisme,
persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu siswa.

15 menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Kediri,15 Mei 2021

Peneliti,
Guru Mapel Kelas Il

Tita Ifani Priyadi

Supatun, S.Pd
NIP.

NIM. 17205163337
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Lanjutan......
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN ( RPP)
(KELAS KONTROL)
Satuan Pendidikan : SDN 1 Srikaton
Kelas / Semester 121
Tema : Bermain di Lingkunganku (Tema 2)
Sub Tema : Bermain di Lingkungan Rumah ( Sub Tema 1)
Pembelajaran ke 01
Alokasi waktu 1 Hari
A. TUJUAN
1. Dengan bimbingan guru, siswa dapat membedakan panjang pendek nada pada lagu anak menggunakan
simbol dengan benar.
2. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menyanyikan lagu anak dengan memperhatikan panjang dan
pendek nada pada lagu dengan benar.
3. Dengan mendengarkan guru membaca teks “Bermain Perahu Kertas”, siswa dapat menyebutkan isi teks
pendek yang dibacakan dengan tepat.
4. Dengan menggunakan teks “Bermain Perahu Kertas”, siswa dapat membaca kembali teks pendek yang
berkaitan dengan keragaman benda dengan lafal dan intonasi yang tepat.
5. Dengan mengamati contoh dan bimbingan guru, siswa dapat menyatakan kalimat matematika yang
berkaitan dengan perkalian dengan benar.
6. Dengan berdiskusi, siswa dapat menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang
dengan benar.
7. Dengan bimbingan guru, siswa dapat menghitung hasil kali dua bilangan dengan hasil bilangan cacah

sampai 100 dengan tepat.

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN

. . . Alokasi
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pembukaan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam dan Dilanjutkan Dengan Membaca Doa | 15 menit
(Orientasi)

2. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan Materi yang akan dipelajari dan
diharapkan dikaitkan dengan pengalaman peserta didik (Apersepsi)

3. Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi)
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Kegiatan Pembelajaran

Ayo Mengamati

» Pada awal pembelajaran, siswa diarahkan untuk mengamati gambar “Beni
dan Tiur yang sedang bermain perahu kertas”.

> Siswa diarahkan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan menggunakan
kata tanya siapa, mengapa, di mana, bagaimana, dan kapan berdasarkan
gambar yang diamati.

»  Siswa lain diminta menjawab pertanyaan yang diajukan.

» Berdasarkan gambar, siswa menceritakan pengalamannya dalam bermain
perahu kertas.

Ayo Bernyanyi
»  Guru membimbing siswa menyanyikan lagu “Berdayung”.
> Sebelum menyanyi, terlebih dahulu dijelaskan bahwa dalam bernyanyi
harus memperhatikan nada.
(Creativity and Innovation)
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Ayo Membaca

Siswa diminta membaca teks yang berkaitan dengan panjang pendek nada.
Guru menjelaskan cara menyanyikan nada 2 ketuk dan 1 ketuk pada lagu.
Guru membimbing siswa menyanyikan lagu “Berdayung” dengan benar.
Siswa menyanyikan lagu “Berdayung” dengan memperhatikan panjang
pendek nada.

YV VY

Ayo Berdiskusi

>  Siswa berdiskusi menentukan nada 2 ketuk dan 1 ketuk pada lagu dengan
menggunakan simbol.

» Dalam hal ini guru memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami
kesulitan.

» Hasil diskusi disampaikan di depan kelas dan kepada siswa diarahkan untuk
saling memberikan komentarnya.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Ayo Membaca
» Guru membacakan teks “Bermain Perahu Kertas” dan siswa diarahkan
untuk mendengarkan dengan saksama.
»  Siswa menceritakan isi teks yang telah didengarnya secara lisan di depan
kelas, kemudian siswa lain diminta untuk memberikan tanggapan.

Ayo Menulis
» Siswa membaca kembali teks “Bermain Perahu Kertas”.
» Siswa menjawab pertanyaan yang berhubungan dengan teks bacaan.

Ayo Mengamati
> Siswa memperhatikan contoh penyelesaian masalah perkalian yang dimulai
dengan penjumlahan berulang. Fokus guru: dalam memberikan contoh di
awal diharuskan menggunakan benda konkret terlebih dahulu.
»  Guru menjelaskan konsep perkalian sebagai penjumlahan berulang.
» Siswa diarahkan untuk menyelesaikan beberapa masalah sederhana yang
berkaitan dengan perkalian dengan menggunakan benda konkret.
(Critical Thinking and Problem Formulation)
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Ayo Berdiskusi
»  Siswa berdiskusi dengan teman sebangku untuk menyelesaikan sebuah
soal yang berkaitan dengan konsep perkalian
»  Siswa diminta menyampaikan hasil diskusinya kepada teman-temannya
» Siswa saling menanggapi hasil diskusi yang telah disampaikan.
(Critical Thinking and Problem Formulation)

Ayo Berlatih
»  Siswa menyelesaikan beberapa soal yang berkaitan dengan perkalian.Siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal diberikan bimbingan
oleh guru.

Penutup 1. Siswa mampu mengemukan hasil belajar hari ini

2. Guru memberikan penguatan dan kesimpulan

3. Siswa diberikan kesempatan berbicara /bertanya dan menambahkan informasi
dari siswa lainnya..

4. Menyanyikan salah satu lagu daerah untuk menumbuhkan nasionalisme,
persatuan, dan toleransi.

5. Salam dan do’a penutup di pimpin oleh salah satu Siswa.

15 menit

C. PENILAIAN (ASESMEN)

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes

pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil karya/projek dengan rubrik penilaian.

Mengetahui Kediri,15 Mei 2021

Peneliti,
Guru Mapel Kelas 11

Tita Ifani Priyadi

Supatun, S.Pd
NIP.

NIM. 17205163337
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Lampiran 3 : Foto-foto Dokumentasi
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Lampiran 4 : Daftar Nilai Penilaian Harian

Nilai PH Kelas 11-A Nilai PH Kelas 11-B

No (Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 ASS 60 AR 60
2 ATP 70 ASF 70
3 AAE 40 APM 70
4 AFAQ 70 DAKD 80
5 ERR 60 EP 60
6 FAA 80 FAM 70
7 FANR 50 FS 70
8 FAZ 50 FED 60
9 GMCAD 70 IICP 80
10 | JS 70 KVA 70
11 | MRDA 60 MRRA 60
12 | MFV 70 NZP 70
13 | OGRS 60 PEQS 50
14 | TKP 70 VHB 60
15 | ARR 60
Jumlah 940 Jumlah 930
Rata-rata 62,7 Rata-rata 66,4
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Lampiran 5 : Daftar Nilai Post Test

Nilai Post Test Kelas I1-A Nilai Post Test Kelas 11-B

No (Kelas Eksperimen) (Kelas Kontrol)

Kode Siswa Nilai Kode Siswa Nilai
1 ASS 70 AR 70
2 ATP 80 ASF 70
3 AAE 40 APM 90
4 AFAQ 80 DAKD 90
5 ERR 80 EP 80
6 FAA 90 FAM 70
7 FANR 70 FS 70
8 FAZ 70 FED 70
9 GMCAD 80 IICP 70
10 [JS 90 KVA 90
11 | MRDA 80 MRRA 70
12 | MFV 90 NZP 80
13 | OGRS 80 PEQS 90
14 | TKP 90 VHB 70
15 | ARR 80
Jumlah 1170 Jumlah 1080
Rata-rata 78 Rata-rata 77
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Lampiran 6 : Langkah-langkah Uji SPSS

LANGKAH-LANGKAH UJI HOMOGENITAS
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UJI HOMOGENITAS PRA PENELITIAN
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LANGKAH-LANGKAH UJI VALIDITAS
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LANGKAH-LANGKAH UJI RELIABILITAS
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LANGKAH-LANGKAH UJI NORMALITAS
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LANGKAH-LANGKAH UJI T-TEST
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Lampiran 7 : Data Hasil Post Test
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Lampiran 8 : Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI TULUNGAGUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jatan Mayor Sujad Timur 46 Tulungagung - Jaws Timer 66221
Telopon (0358) 321513 Fax. (0358) 321656

b ecentd Website ik iain-hkingagung ac id E-mad fik_antagung@yahce co id

Nomor 8"328 Min 12/F IWTL 00/07/2021 7 Juh 2021
Lampiran -

Hal IZIN PENELITIAN

Yth. Kepala SON 1 Srikaton Ngantru Tulungagung
Di~

Tempat

Assalamualalkum wr. wb

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir program sarana (S1) maka setiap mahasiswa
diwajibkan menyusun skripsc. Sehubungan dengan hal tersebul, kami mengharap dengan
hormat atas kesediaan Bapak/ibu untuk memberikan zin kepada mahasiswa berikut inl.

Nama : Tita Hani Priyadi

NIM 12205163337

Jurusan . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidalyah
Telepon . 085856303279

untuk melakukan peneltian di  instansilembaga Bapak/ibu, dengan judul sknpsi
‘Pengaruh Model Pembelsjaran Kooperisf Tipe Group Investigation (GI) terhadep
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 2 SON 1 Srkaton Ngantru Tulungagung®

Demikian surat ini atas perhatian dan kesediaan Bapai/ibu disampaikan terima kasih
Wassalamualakum wr. wb.

Temtusan
1. Rekior IAUN Tulungagung sebage laporan,
2 Yeng bersanghutan sebags pegangan
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Lampiran 9: Surat Keterangan Selesai Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN TULUNGAGUNG
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
UPA SATUAN PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA KEC. NGANTRU
SEKOLAH DASAR NEGERI I SRIKATON
NSS - 101051604019 NPSN - 20515268
Jin Raya Srikaton « Ngantru
TULUNGAGUNG

Kode Pos: 66252

Yang bertanda tangan di bawah ins,

Nama lengkap TUTIK SULISTIYANI, S.Pd

NIP 19620117 198303 2 009

Jabatan Kepala Sckolah Dasar Negeri | Srikaton
Nama Scholah SD Negen | Snkaton

Alamat Sckolah Ds. Snikaton, Kec. Ngantru, Kab. Tulungagung

Mencranghan bahwa

Nama Tita [fam Privady .
NIM 17205163337

Progam studs Pendidikan Gury Madrasah Ibtidaiyah

Mahasiswr tersebut & atas telah selesst mengadakan penclitian (rescarch) dalam
rangha penyusunan shnopst dengan judul “Peagaruh Model Pembelajaran Cooperative Tipe
Group Investigation terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD Negeri |
Srikaton™

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan schagaimana mestinya

RS

Dot dengpan Camdacasmet
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Lampiran 10 : Form Konsultasi Bimbingan Skripsi



Lampiran 3 :Kartu Bukti Bimbingan

® KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
SAYYID ALl RAHMATULLAH

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI TU L U N GAG U N G
fuioneAaiNe FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI. Mayor Sujadi Timur No. 46 Tulungagung - Jawa Timur 66221 Telp. (0355) 325332
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Nomor
Lamp. :
Hal. . Laporan selesai Bimbingan Skripsi

Yth. Ketua Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan

(FTIK) UIN Sayyid Ali Rahmatullah

Tulungagung

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama . LailatuzzZuhriyah, M.Fil.l
NIP :19860528201403
Pangkat/Golongan :  Penata Muda Tk.l/lll/b
Jabatan Akademik : Asisten Ahli
Sebagai : Pembimbing Skripsi
Melaporkan bahwa penyusunan skripsi oleh mahasiswa :
Nama : Tita Ifani Priyadi
NIM : 12205163337
Jurusan :  Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Judul . Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group

Investigation (GI) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas 2 SDN 1 Srikaton Ngantru Tulungagung

Telah selesai dan siap untuk DIUJIKAN.

Tulungagung, 2022

Pembimbing,

Lailatuz Zuhrivah, M.Fil.l
NIP.19860528201403
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Lampiran 12 : Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. ldentitas Penulis

Nama : Tita Ifani Priyadi

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Tulungagung, 17 April 1998

Alamat : RT.01 RW.01 Ds. Pojok Kec. Ngantru Kab.
Tulungagung

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

NIM 17205163337

B. Riwayat Pendidikan

1. TK PGRI 02 Pojok Tahun 2004

2. SDN 01 Pojok Tahun 2010

3. SMPN 1 Ngantru Tahun 2013

4. SMKN 1 Boyolangu Tahun 2016

5. UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung Tahun 2016



